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MOTTO

* Wanasia dapal meacnbang- winbany dalan kati.

" Serakbanlak perbuaianme bepada Tukas,
Haka terlakoanalak segala rencanamu.

Amsal 16: 1-3
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ABSTRAK

Mugivat, B, Sejarah Perkembangan SMU Pangudi Luhur Kidul Loji
Yogyakarta 1952-1994. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Univesitas Sanata Dharma, 1999,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ( 1 ). Asal usul SGAK Pangudi
Luhur Kidul Loji; ( 2 ): Perkembangan SGAK Pangudi Luhur Kidul Loji; ( 3 ):
Pertimbangan-pertimbangan untuk mengubah SGAK/ SPG menjadi SMA/ SMU.

Metode penelitian ini adalah studi pustaka dan wawancara, untuk mencari
sumber-sumber yang relevan guna mendiskripsikan Perkembangan SMU Pangudi
Luhur Kidul Loji Yogyakarta 1952-1994.

SGAK Kidul Loji didirikan oleh Yayasan Kanisius yang dikelola oieh para
Pastur Yesuit di Bintaran no. 5, untuk membantu pemerintah Indonesia dalam
mengatasi kekurangan guru Sekolah Rakyat.

Sejak tahun 1949-1952, SGAK dikelola oleh Yayasan Kanisius. Oleh
karena Para Pastur Yesuit akan mundirikan PTPG Sanata Dharma, mulai tahun
1952 SGAK dilimpahkan kepada Yayasan Tarakanita. Mulai tahun 1965 SPG
Kidul Loji pengelolaannya diserahkan kepada para Bruder FIC alasannya karena
Yayasan Tarakanita dikhususkan untuk mengelola sekolah puteri sehingga yang
khusus putera diserahkan kepada para Bruder FIC. Oleh Para Bruder FIC lokasi
sekolah dipindah dari Bintaran no.5 ke JI. P. Senopati no. 16 tempat para Bruder
FIC tinggal. SPG Pangudi Luhur sejak tahun 1977 menerima siswa puteri.

Tahun Ajaran 1989-1990 SPG Kidul Loji diubah menjadi SMA.
Perubahan itu sesuai dengan peraturan pemerintah, karena banyak lulusan SPG
yang tidak mendapat pekerjaan. Perkembangannya disesuaikan dengan tuntutan

perkembangan siswa dan jaman.
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ABSTRACT

Mugiyat, B, Background of SMU Pungudi Luhur Kidutl Loji Yogyakarta,
Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial, Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma,
1999.

This research was aimed at investigating ( 1 ): background of Katholic
Teacher School Pangudi Luhur Kidul Loji; ( 2 ): the development of Katholic
Teacher School Pangudi Luhur Kidul Loji; ( 3 ). the reasons which are used to
change Katholic Teacher School to High School.

This study is library research and interview, in oder to look for resources
which are relevant to describe the development of Pangudi Luhur Kidul
Yogyakarta Loji High School during 1952-1994.

Katholic Teacher School Kidul Loji is built by Kanisius Foundation, which
is managed by Paters of Jesuit in Bintaran no: 5, to help Indonesian government to
over come the lacking of elementary school teacher.

Since 1949-1952, Katholic Teacher Schooi is managed by Katholic
Foundation. On 1952, Katholic Teacher School is taken over by Tarakanita
Foundation because the Paters of Jesuit plans to build PTPG Sanata Dhayma. On
1965, the of Fratum Immaculate Conceptionis begins to take over the
managemant, the reasons to change bicause Tarakanita Foundation to manage
priencis school and the Fratum Immaculate Conceptionis to manage priencis
school. The lokation is moved from Bintaran no: 5 to Panembahan Senopati street
no: 16. There are Fratun Immaculate Conceptionis to live. Since 1977 the school
accepts female students.

Since 1989-1992 academic year, Teacher School Pangudi Luhur Kidul
Loji is changed into High School. The chang appropriate with gavernmen
regulation, bicause graduate abundant Teacher School and noting occupation.

Growth is based the development of student and period.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Panglidi Luhur Kidul Loji berawal dart tanggal 6 Junt 1952, pada saat
para Misioner Yesuit menyatakan mengundurkan diri dari pendidikan Guru Sekolah
Dasar. Sekolah ini pada awalnya oleh para Pastur Yesuit diberi nama SGAK.
Pendirian sekolah ini bersamaan dengan pendirian SMA lohanes de Brito. Kedua
sekolah in1 seakan-akan merupakan saudara kembar, di mana yang diterima oleh
kedua sekolah ini ( SGAK dan SMA ) para siswa ( hanya laki-laki saja ). Penerimaan
siswa oleh SGAK dan SMA yang hanya laki-laki saja karena atas kesepakatan para
misioner yang lain. '

Kedua sekolah itu berbeda dalam hal hasil terakhir dari lulusan para siswa dari
masing-masing sekolah tersebut. SGAK jelas menghasilkan para calon pendidik
(guru ), sementara itu lulusan SMA diharapkan dapat menuntut ilmuw yang lebih
tinggi lagl. Selain itu yang membedakan lagi adalah lokasi sekolah. SGAK didirikan
di kompleks Pasturan Bintaran, sedangkan SMA didirikan di Jalan Laksda. Adi
Sucipto, kampung Demangan. Para lulusan SGAK biasanya langsung bekerja dan
lulusan SMA kebanyakan melanjutkan studi di perguruan tinggi baik Umversitas

maupun IKIP. Keadaan ini dapat dilihat dalam diagram berikut:

! Yoachim, Denum Desursum, Maastricht, 1989: hal. 388
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K———>SD —u» SMP ——+» SMA ——»  Perguruan tinggi
Dalam dasa warsa yang sama para Bruder dari Kongregasi FIC juga aktif dalam garis
lain yang menggambarkan perkembangan sebagai berikut:

Tw _ 5 Sb , SMP__ ., SGA _____, Perguruan Tinggi
terbatas’

Perkembangan SGAK Kidul Loji punya fenomena umum yaitu perubahan dan
perkembangan. Perubahan yang terjadi itu baik yang mengelola maupun dalam segi
nama dan bentuk pendidikan. Dari segi pengelola, terjadi perubahan yakni dari
Yayasan Kanisius pindah ke Yayasan Tarakanita dan dari Yayasan Tarakanita ke
Yayasan Pangudi Luhur. Perubahan bentuk dari SGA menjadi SPG sebenarnya
hanya merupakan perubahan nama di mana para lulusannya sama-sama menjadi
guru. Kemudian dari SPG menjadi SMA. Bentuk dari SPG ke SMA sejalan dengan
perubahan dari SGA ke SPG." Perubahan SGA menjadi SPG, adalah terjadi pada
tahun 1965. Sementara itu perubahan dari SPG menjadi SMA adalah berdasarkan SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no: 020/ 1.13/ H/ Kpts/ 1989 tentang.persetujuan
alih fungsi SPG Pangudi Luhur Kid: | Loji menjadi SMA.*

Sejarah bukanlah semata-mata merupakan kenyataan tanpa arti, melainkan
dapat menunjukkan pasang surutnya perjuangan, keberhasilan dan kegagalan, suka

dan dukanya. Dengan sejarah pula diharapkan para ganerasi penerus dapat

2 Ibidem, hal: 388
> Ibidem, hal: 308
* SK. Mendikbud No: 120/ 1. 13/ H/ Kpts/ 1985
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melanjutkan perjuangan generast pendahulunya, karena sejarah dapat dipergunakan
sebagai sumber pengalaman dan pelajaran yang tidak ternilai harganya. Selain itu,
dengan sejarah pulalah para generasi penerus dapat mengetahui apa yang dicita-
citakan oleh para generasi penerus, apa yang dikerjakan dan yang belum dikerjakan
untuk cita-cita mereka tadi. Setelah mengetahui itu semua, maka para generasi
penerus dapat melanjutkan dan mengerjakan apa yang belum dikerjakan oleh para
pendahulunya. Dalam hal ini sejarah merupakan batu sendi yang diharapkan dapat
menumbuhkan sikap korektif dan evaluatif bagi para generasi penerus.’

Sumber tertulis tentang SMU Pangudi Luhur Kidul Loji ternyata belum dapat
menelusuri  sejarah  perkembangan SMU Pangudi Luhur Kidul Loji secara
keseluruhan. Ini disebabkan karena yang ditulis dalam buku-buku tersebut hanya
sebagian atau garis besarnya saja. Ada juga yang menulis peristiwa-peristiwa penting
vang dialami oleh Pangudi Luhur Yogyakarta. Dalam Donum Desursum dituliskan
awal mula SPG/ SGAK Kidul Loji sampat ke tangan para Bruder FIC. Kalau dalam
Memori SPG memang ditulis lengkap, namun hanyalah garis-garis besar peristiwa
pentingnya saja. Sedangkan dalam Sejarah Gereja Katolik di Indonesia hanya
dituliskan pendirian sekolah Kidul Loji. 1

Terdorong oleh keadaan itulah, pada kesempatan tni penulis ingin 1kut serta
menyumbangkan dan melengkapi penulisan sejarah Pangudi Luhur Kidul Loji.
Penulisan ini melalui sebuah skripsi yang berjudul : * Asal-Usul SMU Pangudi

Luhur Kidul Loji Yogyakarta"’

> Moedjanto, Sejarah Universitas Atmajaya Yogyakarta 1965-1990, Yogyakarta, UAJY | 1989 hal: v
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B. Permasalahan
Agar dalam pembahasan skripsi ini dapat runtut dan tidak jauh menyimpang
dari pembahasan, maka perlu dirumuskan dalam bentuk permasalahan. Penulis
skripsi merumuskan permasalahan sebagai berikut:
Permasalahan umum: Dari mana asal usul SMU Pangudi Luhur Kidul Loji ?
Permasalahan khusus: Bagaimana Pekembungun SMU Pangudi Luhur Kidul Loji
Sejak SGAK Kidul Loji 1952 sampai dengan SMU [994 7
1. Penulis membahas masa SGAK tentang: Lahirnya SGAK Kidul Loji, pemindahan
pengelola SGAK dari para Pastur Yesuit sampai ke tangan para Bruder FIC, misi
SGAK Kidul Loji, jumlah siswa dan kelulusan, prkembangan korps guru SGAK
dan tindak lanjut para lulusan SGAK
2. Pada masa SPG Kidul Loji tahun 1966-1991. Di sini Penulis membahas tentang
Status dan kelulusan, perkembangan siswa dan korps guru, administrasi
keuangnan, pembinaan siswa, pembangunan fisik tahap awal, penambahan

fasilitas pendukung dan kesejahteraan karyawan serta tindak lanjut para lulusan

-

SPG Kidul Loji.

3. Masa SMA Kidul Lojipada tahun 1989-1994. Yang penulis bahas pada masa 1ini
adalah pro dan kontra pengembangan SPG menjadi SMA, pengembangan SPG
menjadi SMA, misi SMA Pangudi Luhur Kidul Loji, perkembangan jumlah siswa,

dan kelulusan korps guru, perubahan SMA menjadi SMU serta kelembagaan..
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C. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini akan ditentukan batas ruang lingkup pembicaraan
materinya. Penelitian akan diarahkan untuk mendiskripsikan perkembangan SMU
Pangudi Luhur Kidul Loji dari SGAK sampai dengan SMU tahun 1952-1994.

Akan tetapi tidak semua pefke\ﬁbangan yang terjadi selama masa
perkembangan Pangudi Luhur Kidul Loji, sejak SGAK sampal menjadi SMU dapat
dilaporkan di sini. Maka hanya akan dibatasi dalam masalah pokok saja. Dalam
setiap perkembangan lembaga pendidikan ini hanya akan dibatasi masalah mengenai
perkembangan jumlah siswa, korps guru, jumlah kelas pembangunan tisik dan jumlah
siswa lulusan Pangudi Luhur Yogyakarta yang melanjutkan belajar ke Perguruan
Tinggi. Juga dibahas tentang misi pendidikan Yayasan Pangudi Luhur, kesejahteraan

karyawan dan hubungan dengan pihak luar.

D. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi int adalah untuk mendiskripsikan keadaan:

1. SGAK Kidul Loji sehingga dapat diketahui awal mula lahirnya SGAK, keadaan
siswa, pamindahan pengelolaan dari para misioner Yesuit kepada para Suster
Carollus Boromeus dan terakhir kepada para Bruder FIC (yayasan Pangud:
Luhur) misi SGAK Kidul Loji, jumlah siswa dan kelulusan, prkembangan korps

guru SGAK dan tindak lanjut para lulusan SGAK.
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- 2. SPG Pangudi Luhur Kidul Loji tahun 1965-1989, Status dan kelulusan,
perkembangan siswa dan korps guru, administrasi keuangnan, pembinaan siswa,
pembangunan fisik tahap awal, penambahan fasilitas pendukung dan
kesejahteraan karyawan serta tindak lanjut para lulusan SPG Kidul Loji.

3. SMA Pangudi Luhur Kidul Loji mengenai pro dan kontra pengembangan SPG
menjadi SMA, pengembangan SPG menjadi SMA, misi SMA Pangudi Luhur
Kidul Loji, perkembangan jumlah siswa, dan kelulusan korps guru, perubahan

SMA menjadi SMU serta kelembagaan..

E. Manfaat Penelitian

1. Para alumnus dan seluruh civitas akademika Pangudi Luhur Kidul Loji dapat
mengenali, memahami dan meresapi identitas Pangudi Luhur Kidul Loji, motivasi
para pendiri dan nilai-nilai yang diperjuangkannya serta missi yang diembannya.
Dengan demikian seluruh warga Pangudi Luhur Kidul Loji dapat mewujudkan

nilai-nilai Kristiani, Moral dan Pancasila.

2. Bagi para pengelola punya kegunaan praktis untuk membenahi dan terus

mengembangkan pengelolaan Pangudi Luhur Kidul Loji.

F. Metode Penelitian
Penulis dalam penelitian ini mempergunakan pendekatan, metode penelitian
sejarah, karena dalam penelitian ini penuiis bermaksud menulis sejarah naratif

mengenai perkembangan sejarah Pangudi Luhur Kidul Loji (Yogyakarta), sejak dari
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SGAK sampai menjadi SMU. Sejarah naratif ingin membuat diskripsi tentang masa
lampau dengan merekonstruksi upa yang terjadi diuratkan sebagai cerita. Dengan
kata lain kejadian-kejadian penting diseleksi dan diatur sedemikian rupa menurut
poros waktunya, sehingga tersusun sebagai cerita (story).®

Dalam sejarah naratif, pembuatan diskriptif naratif berdasarkan “Common
Sense” dan tidak butuh teori dan konsep tlmu sosial lainnya. Deskripsi suatu proses
terutama untuk mengungkapkan fakta tentang apa, siapa, kapan, di mana dan
mengapa.’ Sedangkan menurut lingkungannya, pembahasan sejarah ini merupakan
atau dapat dikategorikan sebagai sejarah lokal. Pengertian lokal adalah tempat atau
ruang. Dengan demikian maka sejarah lokal berarti sejarah lokal dari suatu rempar
atau suatu /ocality yang batasannya sudah ditentukan dalam perjanjian yang diajukan
oleh penulis sejarah. Oleh sebab itu maka sejurah lokal dengan sederhana dapat
dirumuskan sebagai kisah di masa lampau dari kelompok masyarakat yang berada di
daerah yang geografisnya terbatas.®

Tulisan ini dikategorikan sebagai se¢jurah lokal kelembagaun atau sejarah
kelembagaan. Dalam arti lingkup pembahasannya adalah lembaga pendidikan

Pangudi Luhur Yogyakarta, dengan sasaran asal usul dan perkembangannya.

® Sartono Kartodirjo, Pendekatan flmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, Jakarta, Gramedia, 1989,
hlm: 9

7 Moleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitaiif, Jakarta, Proyek Pembangunan Pengembangan
LPTK Dikti Depdikbud, hal: 116-117

® Taufik Abdullah, Di Sekitar Sejarah Lokal di Indonesia,dalam Taufik Abudullab/ editor Sejarah
Lokal Di Indonesia, Y ogyakarta, Gajah Mada Univesity Prees, 1990, him : 15
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Pikiran terpenting dalam rumusan tulisan ini adalah bahwa problem-problem
pokok haruslah bertolak dari realitas lembaga tersebut. Dengan demikian dapat juga
dikatakan bahwa seleksi peristiwa ditentukan oleh tingkat pentingnya dalam
perkembaiigan lembaga yang dibicarakan itu, bukan mengenai hal yang ada di

luarnya.

Oleh karena penetitian ini adalah merupakan penelitian sejarah, maka sumber
utamanya sebagai fokus peneiitian adalah sumber tertulis, sedangkan sumber lisan
sebagai pelengkap, kecuali jikalau sumber tertulis tidak ada, maka barulah sumber
lisan itu dijadikan sumber utama. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa bahan
penelitian berupa dokumen tertulis, keterangan dan pendapat lisan dari para pelaku
dan saksi yang mengalami sejarah Pangudi Luhur Yogyakarta dari SGAK sampal

menjadi SMU.

Dokumen-dokumen primer yang terdiri dart: SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No: 0109/ I/ 1986, tentang Pembaharuan Persetujuan Pendirian Sekolah
Swasta, SK Dirjendidaksmen No: 001/ C/ Kep/ I/ 1987 tertanggal 2 Februari, tentang
jemjang akriditasi SPG Pangudi Luhur Kidul loji. SK Pendirian sékolah dari
pimpinan Yayasan Pangudi Luhur Pusat, No: 93/ KD-YPL/ [V/ AS-86, SK
Mendikbud No: 020/ 1 13/ H/ Kpts/1989, tentang alih fungsi SPG menjadi SMA, SK
Yayasan Pangudi Luhur Cabang Yogyakarta No: 081/ YPL/ Cab. Yk/ X1/ 88 tentang
alih fungsi SPG menjadi SMA., berita acara serah terima fasilitas pendidikan,
termasuk guru dan karyawan dari SPG ke SMA. Juga mengenai SK Dirjendikdasmen

No: 476/ C/ Kep/ I/ 1991 tentang jenjang akriditasi Disamakan untuk SMA Pangudi
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Luhur Yogyakarta. D1 samping itu juga masih ada SK Yayasan Pangudi Luhur Pusat
tentang aturan pokok gaji dan tunjangan untuk karyawan Pangudi Luhur Yogyakarta.
Ada juga data-data siswa sejak SGAK sampai dengan SMU. Dokumen-dokumen ini
berada di sekretariat SMU Pangudi Luhur Kidul Loji, sekretariat Yayasan Pangudi

Luhur Cabang Yogyakarta.

Keterangan dan pendapat lisan dan tulisar dari para pelaku dan saksi sejarah
diperoleh dari mantan kepala sekolah serta kepala sekolah yang sedang menjabat,
administrator Yayasan Pangudi Luhur . Para nara sumber ini berada di Yogyakarta,
Semarang, Jakarta, Sumatera dan Surabaya.

Untuk mengumpulkan sumber-sumber bahan penelitian ini dilakukan atau
memakai cara sebagai berikut:

1. Sumber Tertulis

Seperti sudah dikemukakan di depan, penelitian ini mempergunakan banyak
dokumen tertulis. Dokumen sebagai sumber data dapat dipergunakan untuk menguji
dan menafsirkan suatu peristiwa. Dokumen ini kemudian diseleksi dan dicari unsur-
unsur yang relevan.

Menurut Louis Gottsachalk fakta sejarah dapat didefinisikan sebagai suatu
unsur yang dijabarkan secara langsung atau tidak langsung. Penjabaran dari
dokumen-dokumen sejarah yang dianggap layak dan otentik setelah pengujian yang

seksama dan sesuai dengan hukum-hukum metode sejarah.”

® Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Jaka.ta, Universitas Indonesia Prees, 1986, him: 82-83 dan 95-
96
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2. Wawancara:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancari yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Maksud
mengadakan wawancara antara lain mengkonstruksikan orang, motivasi, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, tuntutan dan lain sebagainya. Merekonstruksi
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang pernah dialami pada masa lampau,
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami di

masa yang akan datang. "

Wawancara ini dilakukan dengan cara wawancara
langsung. Dalam wawancara menggunakan pertanyaan baku. Urutan pertanyaan kata-
kata dan cara penyajiannyapun sama untuk setiap responden.
3. Jalannya Penelitian:

Peneliti mengumpulkan data, yang dilaksanakan sejak tangga,25 November
1997 sampai dengan tangg~1 25 April 1998, terutama untuk mencari sumber primer.
Meskipun demikian penulis tidak mengabaikan data sekunder yang berupa laporan,
majalah, pustaka lainnya yang tidak dibuat oleh para pelaku sejarah "' )

Selama kurang lebih lima bulan penulis melaksanakan pengumpulan data,

dokumen-dokumen dan pustaka yang lain dari berbagai perpustakaan di Yogyakarta

maupun di Semarang, tidak lupa juga di Muntilan. Perpustakaan-perepustakaan itu

' Yuonna S. Lincoln dan Egon S. Guba, Nurwralistic Inguiry (Beverlly Hiils Sage Publication | 1985),
dikutip oleh Dr. Lexy J. Molveng, M. A. Aetodologi Peneliticnr Knalitatif, Jakarta, Proyek
Pengembangan LPTK, Dirjendikti, Depdikbud, 1988 him: 115-116

" Yuonna S. Lincoln dan Egon S. Guba, ibidem, him: 116-117
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antara lain perpustakaan SMU Pangudi Tuhur Yogyakarta, Perpustakaan Universitas
Sanata Dharma dan perpustakaan para Bruder FIC.

Selain 1tu penulis juga mengumpulkan dokumen umum dan pribadi dari
sekretariat Kepala Sekolah SMU Pangudi Luhur Yogyakarta, sekretariat Yayasan,
dokumen milik bapak Aloysius Djatmiko mantan kepala sckolah dan stat pengajar
SPG Pangudi Luhur, Br. Alfonsus Marzuki, FIC mantan kepala sekolah SPG-SMA
Pangudi Luhur Yogyakarta Wawancara sccara langsung dilaksanakan dibeberapa

tempat di Yogyakarta dan di Semarang.

G. Sistematika Penulisan
Skripsi tentang sejarah Perkembangan Pangudi Luhur Yogyakarta ini
penulisannya sebagai berikut:
Bab [ Pendahuluan yang berisikan @ latar belakang permasalahan, ruang

lingkup penelitian, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode dan

sistematika penulisan.

Bab II Lahirnya SGAK Kidul Loji keadaan siswa, pamindahan pengelolaan
dart para mistoner Yesuit kepada para Suster Carollus Boromeus dan
terakhir kepada para Bruder FIC (yayasan Pangudi Luhur) misi
SGAK Kidul Loji, jumlah siswa dan kelulusan, prkembangan korps
guru  SGAK dan tindak lanjut para lulusan SGAK.

Bab III Masa SPG tahun 1965-1991, Status dan kelulusan, perkembangan

siswa dan korps guru, administrasi keuangan, pembinaan siswa,
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pembangunan fisik tahap awal, penambahan fasilitas pendukung dan
kesejahteraan karyawan serta tindak lanjut para lulusan SPG Kidul
Loji.

Bab 1V Masa SMA tahun 1989-1994 pro dan kontra pengembangan SPG
menjadi SMA, pengembangan SPG menjadi SMA, misi SMA
Pangudi Luhur Kidul Loji, perkembangan jumlah siswa, dan
kelulusan korps guru, perubahan SMA  menjadi SMU  serta
kelembagaan..

Bab V Penutup berisikan kesimpulan dart seluruh tulisan yang ada di dalam

skripsi int.
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BAB II

LAHIRNYA SGAK KIDUL LOJI

Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 ternyata sangat bermakna bagi
rakyat Indonesia. Dengan kemerdekaan tersebut bangsa Indonesia menjadi merdeka
dalam segala hal. Kebebasan yang mereka peroleh yaitu mengelola pemerintahan
sendiri maupun menentuka.. nasib sendiri, termasuk dalam hal pendidikan.

Sejak saat itu para tokoh pendidikan termasuk Ki Hajar Dewantoro, sebagai

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada saat itu, mencoba merubah sistem
pendidikan di Indonesia. Sejak bangsa [ndonesia dijajah oleh bangsa Barat terlebih
Belanda yang paling lama menjajah Indonesia, sistem pendidikan menurut sistem
mereka (penjajah). Oleh karena bangsa Indonesia telah merdeka maka sistem
pendidikan akan dirubah menurut ideologi negara kita. Dasar pendidikan vang
dipergunakan adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang dipergunakan
sampai sekarang ini."’ )

Keadaan pendidikan terutama dalam bidang persekolahan masih sangat
sederhana, tidak serumit sekarang ini. Di Eropa para calon guru Sekolah Dasar sangat

diperhatikan mutunya. Hal ini karena para guru diharapkan mampu memberi contoh

dan menanamkan kedisiplinan, baik disiplin di sekolah, waktu, disiplin belajar dan

B Tamsik Udin, lmu Pendidikan SPG, SGO, KPG, 1989, Bandung Epsilon Grup, hal: 81

13
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sebagainya, yang bila penulis amati sampai sekarang ini orang-orang Barat memiliki

disiplin yang ketat. Guru SD pun perlu dibekali dengan berbagai ketrampilan di
samping ilmu pengetahuan. Seorung pendidik (tiduk cukup  hanva  dengan
bermodalkan ilmu pengetahuan saju.™* Terlebih di sekolah dasar guru yang memiliki
keterampilan khusus sangat diperlukan agar bisa melatih anak-anak SD berkreasi.
Untuk itu sangat disayangkan apabila ada orang yang menjadi guru hanya secara
“kebetulan saja” menjadi guru dan berdiri di depan kelas untuk mengajar.

Sekolah yang ada di Indonesia pada saat itu antara lain Sekolah Rakyat (SR),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Tekhnik (ST) dan Sekolah Keguruan.
Sekolah Rakyat adalah sekolah yang dikembangkan oleh Jepang atas warisan dari
Belanda. SR ini dengan lama pendidikan 6 tahun, namun SR yang 6 tahun ini hanya
bagi anak-anak non pribumi dan anak-anak pamong praja. Anak-anak pribumi di
masa Belanda hanya cukup dengan yang 3 tahun saja. Namun SR yang 3 tahun ini
pada masa Jepang berkuasa di Indonesia dihapuskan. Dengan demikian tmggalah SR
yang 6 tahun saja. Dalam perkembangan selanjutnya SR yang 6 tahun ini diganti
nama menjadi Sekolah Dasar (SD) 1965 yang bertahan hingga sekarang ini. Dari

akibat timbulnya Perang Kemerdekaan ( Revolusi), akhirnya SR mengalami berbagai

kekurangan. Kekurangan yang terjadi pada saat itu antara lain kekurangan gedung

" Driyarkara, Driyarkara Temang Pendidikan,Y ogyakarta, Kanisius, 1989, hal: 54
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sekolah (banyak yang rusak) beserta perlengkapannya. Kekurangan yang paling fatal

adalah kekurangan tenaga pendidik atau guru.”’ Itulah nasib SR selama perang

kemerdekaan.

Untuk mengatas! segala kekurangan itu, maka pemerintah dan semua yang
peduli akan pendidikan, berusaha menyewakan rumah penduduk atau mendirikan
sekolah yang baru untuk menyelenggarakan pendidikan. Untuk mengatasi
kekurangan guru, pemerintah ingin segera mengusahakannya. Sampal pada tahun
1950-an, tenaga guru SR di Indonesia sekitar 20.816 orang. Namun seandainya anak-
anak usia SR di Indonesia ditampung secara keseluruhan maka akan kekurangan guru
sebanyak 168.000 orang guru. Usaha pemerintah yang dilakukan pada saat itu untuk
mengatasi kekurangan guru adalah dengan mendirikan Sekolah Guru Baru (SGB)
dengan lama pendidikan 6 tahun.'®

Usaha pemerintah untuk mencetak guru SR tadi dibantu oleh para Missioner
terlebih para pastur Yesuit. Para anggota missioner Yesuit ini jelas pada saat itu
kebanyakan orang Belanda dan pada umumnya mercka sudah berpengalaman dalam
mengurusi sekolah dan pendidikannya.

Untuk negara-negara yang sudah maju, sebelum tahun 1955 pendidikan guru

sudah diatur secara mantap. Siswa yang mau masuk dalam pendidikan itu diseleksi

" Tamsik Udin, op. cit, hal: 82
16 [Ibidem, hal: 83
17
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secara ketat.Untuk di Indoresia memang sudah didirikan SGA ( Sekolah Guru Atas )
maupun SGB, namun untuk menjadi guru sekolah rendah pemerintah masih memberi
kesempatan membuka kursus pendidikan guru (KPG). Maka pada masa itu banyak
guru SD/ SR yang tidak memiliki 1jasah sekolah guru. Di samping itu mutunya akan
jauh di bawah para lulusan SGB maupun SGA."”

Agar tidak menjadi guru yang hanya sencara kebetulan saja, maka pendirian
SGA pada waktu itu merupakan tuntutan vang mendesak. Telah kita ketahui bersama
bahwa setelah perang kemerdekaan SR muncul di mana-mana dan kekurangan guru
yang banyak. Agar lulusan SR bermutu dengan baik dan sekolah berjalan dengan
baik, maka guru yang berkualitas baik sangat diperlukan.

Para Romo Yesuit mendirikan SGA Kanisius ini karena memiliki tujuan yang
Jauh. Maksud tersebut muncul ketika para Pastur Yesuit ingin menanamkan atau
mengajarkan agama Katolik di tengah-tengah orang Jawa merasa kesulitan. Mula-
mula melalui para perangkat desa seperti carik, lurah maupun bekel dengan
memberikan modal maupun pinjaman untuk membeli alat-alat pertanian dan bibitnya
Juga ternak mengalami kegagalan. Kemudian mereka ikut membantu memajukan
sekolah-sekolah kecil di pedesaan. Akan tetapi hasilnya juga mengecewakan. Melihat
kenyataan ini maka para Romo Yesuit berkesimpulan Gereja harus dimulai dari
masyarakat desa yang asli dan masih wuh."

Kesimpulan itu maksudnya adalah masyarakat yang bukan di kota-kota besar,

"7 Hasil wawancara dengan Bp. A. Djatmiko, mantan siswa SGAK Kodul Loji, Kepala Sekolah SPG
Pangudi Luhur Yogyakarta tahun 1984-1985. Wawancara dilakukan pada ianggal 25 April 1987

'8 Heuken, Sejarah Gereja Katolik Di Indonesia, Jakarta, Sekretariat Nasional KM/ CLC, 1971, hal:
101
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yang biasa ikut perkembangan mode yang macam-macam dan selalu berkembang. Di
samping itu adat istiadatnya harus dikuasai dengan baik. Hal terpenting dalam hal ini
disampaikan oleh Romo van Lith (seorang Romo Belanda yang ahli bahasa Jawa).
Romo van Lith berpendapat bahwa Sereja harus membuka Sekolah Pendidikan Guru.
Para Romo ingin mendidik anak-anak SPG secara sungguh-sungguh. Usaha ini
direalisasikan pertama-tama dengan mendirikan Colege Xaverius di Muntilan.
Namun sekolah ini aslinya merupakan pindahan dari Semarang. "

Pada bulan April 1949, para Romo Yesuit yang berada di Yogyakarta,
mengikuti keputusan rapat para Romo Yesuit dan mengikuti pula kesimpulan Romo
Van Lith tersebut. Pada tahun itu juga secara bersamaan mereka mendirikan dua
sekolah di Yogyakarta. Kedua sekolah itu adalah Colege Johanes de Brito dan SGAK
(Sekolah Guru Atas Katolik). Kedua sekolah ini merupakan saudara kandung yang
sama-sama dikelola oleh romo-romo Yesuit di bawah naungan Yayasan Kanisuis.
Namun SGAK dipindahkan ke Bintaran berdampingan dengan SMA Bintaran
(Marsudi Luhur sekarang). Sedangkan SMA Johanes de Brito tetap di Kampung
Demangan Jalan Adi Sucipto 161 Yogyakarta.

Maka dalam bab II ini penulis membahas mengenai awal mula SGAK Kidul

Loji, Pengoperan SGAK kepada pengeloa-pengelola yang lain dan Misi dari SGAK

Kidul Loji,

' Heuken,, ibidem, hal; 102
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A. Asal Usul SGA Kidul Loji Yogyakarta

Dalam jangka waktu 45 tahun, terhitung sejak tahun 1949-1994 sejarah
kehidupan SGAK/ SPG/ SMU Pangudi Luhur Kidul Loji (Yogyakarta) tidak selalu
berjalan dengan mulus. SMU sejak itu mengalami tiga kali perubahan bentuk dan tiga
kali pula mengalami pemindahan pengelola Yayasan (tiga kali hij rah).”

Terdorong oleh adanya kekurangan guru SR akibat perang kemerdekaan maka
para missioner Yesuit ingin ikut mengusahakan terpenuhinya kebutuhan guru SR.
Untuk itu pada bulan April 1949 para Romo Yesuit mendirikan SGAK ( Sekolah
Guru Atas Kanisius ). SGAK didirikan bersama dengan pendirian SMAK. Oleh
karena pendirian kedua sekolah ini bersamaan dan oleh pendiri yang sama, agar
dalam menyebutnya juga tidak kesulitan maka namapun juga dibuat sama vyaitu
Johanes de Brito.

Pendirian sekolah-sekolah ini dipimpin oleh Romo H. Loeft, SJ. Untuk
selanjutnya kedua sekolah 1tu dikelola oleh Yayasan Kanisius yang berpusat di
Semarang, dan diasuh oleh para Romo Yesuit. Yayasan itu membuka ce‘lbangnya di

Yogyakarta tepatnya di Bintaran no:5. Untuk itu kemudian SGAK dipindahkan ke

Bintaran di kompleks Pasturan Bintaran.
Sekolah-sekolah itu baik SMAK maupun SGAK pada awalnya hanya mau

menerima murid putra saja. Namun untuk SMAnya dapat berlangsung hingga

20 Alfonsus Marzuki, Memori SPG Pangudi Luhur Yogyakarta, Kidul Loji, 1991, hal: |
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sekarang dalam menerima murid putra. Untuk anak-anak putri yang ingin sekolah ke
Yayasan Katolik hanya dilayani di sekolah milik para suster Carollus Boromeus

(Yayasan Tarakanita) dengan mendirikan SPG dan SMU Stella Duce,

Pada bulan Juli tahun 1952 SGA Katolik putra ini memisahkan diri dari
Yayasan Kanisius dan bergabung dengan SGA puteri Tarakanita milik para Suster
CB. Dengan penggabungan ini maka SGAK Bintaran disebut dengan SGA Katolik
Tarakanita bagian putera. Penggabungan ini untuk mempermudah menanganinya,
mengorganisasikan dan pemenuhan sarana serta prasarananya saja. Selama SGAK
putera ini dikelola oleh kedua Yayasan (Kanisius dan Tarakanita) para Bruder dari
Kongregasi Santa Perawan Maria Yang terkandung Tak Bernoda sudah ikut
meranganinya. Meskipun kedua sekolah ini sudah dikelola oleh satu Yayasan
Tarakanita, namun lokasi penyelenggaraan pendidikan tetap terpisah. SGAK
Tarakanita bagian Putera tetap di Jalan Bintaran no: 5, sementara itu SGAK
Tarakanita bagian puteri tetap di Jalan Sumbing no: 1 (sekarang Jalan Sabirin untuk
SMU Stella Duce). Oleh karena di jalan Sabirin untuk membuka sekolahan baru yaitu

SMA, maka SGAK bagian puteri dipindah ke Jalan Sotomo.

Pindahnya SGAK putera ke Yayasan Tarakanita ini juga karena ada usulan
lain. Usulan iti berasal dari Pastur Propinsial Yesuit yang pada tahun 1950 datang
dari Belanda ke Indonesia. Romo Propinsial ingin melihat karya para Romo Yesuit di
Indonesia. Beliau merasa senang karena ternyata para pastur selain mengajarkan

agama juga mau ikut menangani sekolah-sekolah batk SMA maupun SGAK untuk
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rakyat Indonesia. Oleh karena yang bekerja di Indonesia ini bukan hanya Ordo Yesuit
saja maka Romo Propinsial ini punya usul “ apakah tidak lebih baik kita mundur dari
pengelolaan SGAK agar dipegang oleh kongregasi lain saja seperti CB ataupun FIC,
mungkin nanti akan ada tugas kita yang lebih besar lagi” '

Pengunduran diri mereka dari pendidikan guru sekolah dasar ternyata
semakin mantap ketika pada tahun 1950 pada masa kabinet Ali Sastro Amijoyo,
dengan Profesor Mohamad Yamin sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaannya
menawarkan kepada Gereja untuk mengelola PTPG ( Perguruan Tinggi Pendidikan
Guru). Dengan berbagai macam pertimbangan Profesor Dr. Driyarkara

menyanggupinya. Untuk itu maka para pastur Yesuit segera mendirikan PTPG Sanata

Dharma (Universitas Sanata Dharma sekarang).

B. SGA Kidul Loji Dipindahkan Kepada Para Bruder FIC

Sejak para Romo Yesuit mengelola karyanya di bidang pendidikan guru baik
di SGB maupun di SGA, para Bruder dari Kongregasi Santa Perawan Maria Yang
terkandung Tidak Bernoda (FIC), sudah ikut menanganinya. Maka ketika para Romo
Yesuit ingin mundur dari pendidikan guru Sekolah Dasar, maka merekalah yang
dipercaya untuk mengelolanya. Ini dengan anggapan bahwa para Bruder FIC tersebut
sudah mengenal segalanya termasuk para siswanya. Para Romo Yesuit pertama-tama

menyerahkan SGB di Muntilan (van Lith). Penyerahan sekolah dari Yayasan Kanisius

kepada para Bruder FIC itu berlangsung pada bulan Juli 1952.* Sejak awal SGB ini

1 Joachim, Donum Desursum, Maastricht, 1981, hal: 30
22 Ibidem, hal: 302
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Juga hanya menerima anak-anak putera saja. Untuk mengenang pendirinya sekolah
ini kemudian dikenal dengan nama van Lith” walupun nama sebenarnya “Xaverius™.

Begitu pula dengan SGAK di Bintaran, pada tanggal 1 Agustus 1952 juga
diserahkan dari para Romo Yesuit kepada para Bruder FIC.” Selanjutnya lokasi
untuk menyelenggarakan pendidikan oleh para Bruder dipindahkan ke jalan
Setjodiningratan 16 (sekarang jalan P. Senopati), menempati unit gedung SD. Yang
dipercaya untuk memimpit. sekolah ini adalah Bruder Joachim FIC (C. H. G. van der
Linden). Meskipun sudah ditangani oleh para Bruder FIC namun pengelolaan dan
pembiayaannya tetap dari Yayasan Kanisuis Yogyakarta.

Oleh karena para Bruder FIC yang bekerja di Indonesia belum begitu banyak
dan keuangan masih tergantung kepada Dewan Pimpinan Pusat di Maastricht, maka
pada tanggal 1 Agustus 1954 pengelolaan sekolah ini untuk sementara waktu
diserahkan kepada Yayasan Tarakanita kembali. Bukan hanya alasan itu saja, akan

tetapl karena pengambil alihan ini belum disetujui oleh pimpinan umum. Kemudian
sekolah ini berganti menjadi SGAK Tarakanita bagian putera, termasuk SR
latihannya.**

Tahun 1952 setelah para Bruder FIC menyatakan sanggup untuk mengambil

alith adanya SGAK dari para Romo Yesuit, mereka segera mengadakan berbagai

» Alfonsus, op. cit, hal: 1
** Hasil wawancara dengan Bp. Kasriono mantan guru SPG Pangudi Luhur Yogyakarta 1991 dan
mantan dosen PGSD Sanata Dharma 1997. Wawancara pada tanggal 27 April 1997
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persiapan. Persiapan yang diadakan antara lain membawa tawaran untuk mengambil
alih SGA dari para pastur Romo ke dalam Kapitel Umum di Maastricht, pada bulan
April 1953. Para Bruder FIC di Indonesia diwakilai oleh Br.Antherus FIC, sementara
Bruder Antherus pergi ke Mastricht, Br. Leonardo sebagai wakil dart Superior
memerintahkan kepada Bruder Joachim untuk mengambil alih pimpinan SGAK dari
tangan pastur van Thiel SJ. Ternyata pengambil alihan ini disetujui oleh Kapitel
Umum. Untuk itu sejak bulan Juni tepatnya tanggal 6, tahun 1953 para bruder di
bawah pimpinan Br. Innocentio menyiapkan ruang-ruang untuk SGA di gedung bekas
HIS. 25

Walaupun sudah disetujui oleh Kapitel Umum namun pengelolaan sekolah ini
tetap bekerja sama dengan Yayasan Taraknita. Dengan berpindahnya pengelolaan ke
tangan para Bruder FIC ternyata tidak mempengaruhi jumiah siswa yang mau masuk
ke sana dan yang masuk hanya putera saja. Dalam penyelenggaraan pendidikan
sekolah ini tetap mendapatkan subsidi dari Yayasan Kanisius dan *pemerintah
sehingga diberikan hak untuk mengadakan ikatan dinas. Maka tidak mengherankan
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kalau para lulusan SGAK Kidul Loji tersebar ke seluruh penjuru tanah air.” Para

siswa di sekolah ini ternyata kebanyakan berasal dari luar kota (pedesaan).

 Joachim, op,. ¢it, hal: 301

%% Hasil wawancara dengan Bruder Anterus mantan pimpinan Yayasan Pangudi Luhur Pusat tahun
1986. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 April 1997-3Mei 1997
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SGA itu berbeda dengan SGA yang ada di Semarang. Meskipun sama-sama
dikelola oleh para bruder FIC, namun SGA di Semarang memiliki asrama sedangkan
yang di Yogyakarta tidak. Oleh karena tidak ada asrama maka banyak siswa yang
mondok. Namun ada pula yang berangkat dari rumahnya (nglajo). Mereka berangkat
kebanyakan naik sepeda, ada pula yang naik sepur (kereta api). Untuk mengantisipasi
agar para siswa yang nglajo ini tidak terlambat sekolah apalagi masuk jam 07.00,
mereka biasanya berusaha bangun lebih pagi ada yang jam 05.00, ada juga yang jam
04.30.%7

Melihat kenyataan ini para Bruder merasa kasihan kepada para siswanya yang
lajo dari rumah. Mereka harus bangun pagi-pagi buta untuk ke sekolah dan pulang di
saat matahari tepat di atas kepalanya. Untuk itu para Bruder berusaha agar para siswa
SGA diperkenankan berasrama di bekas asrama MULO. Ternyata permohonan itu
dikabulkan oleh pimpoinan Yayasan. Namun asrama itu ternyata sudah didiami oleh
anak-anak SMP. Tidak mengherankan kalau kedatangan anak-anak SGA 1ni
membuat gelisah anak-anak SMP. Meskipun demikian mereka tetap harus hidup
berdampingan (hidup bersama) sejak tahun 1953,

Jurusan yang ada pada saat itu hanya untuk anak-anak SR (sekargdng SD) dan
TK belum dibuka di sini. SGA Tarakanita bagian Puteri juga belum membuka
jurusan TK. Maka untuk itu SGAK Kidul Loji hanya membuka jurusan SR saja.

SGAK Tarakanita ini pada tahun 1952 terdiri dari dua sekolah dengan nama
SGAK bagian Putera dan SGAK bagian Puteri (Stella Duce). Pemisahan ini secara

tertulis dilakukan oleh pemerintah dengan berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan

*" Hasil wawancara dengan Bapak Saidi mantan siswa SGAK Kidul Loji 1954, wawancara dilakukan
pada tanggal 26 April 1997
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Kebudayaan no: 64/ B. S/ BIIl tertanggal 13 Januari 1966. SK ini sekaligus sebagai
SK pergantian nama dari SGAK menjadi SPG. Penyelenggaraan  pendidikan SPG
bagian putera ini pada tahun 1965 ( yang sebelumnya bernama SGA ) di serahkan ke
Yayasan Pangudi Luhur termasuk SD latihannya.*®

Sementara itu SGAK bagian puteri tetap diselenggarakan oleh Yayasan
Tarakanita yang dulu di jalan Tjik Di Tiro 30 Yogyakarta. Untuk selanjutnya sekolah
dipindahkan ke jalan Soetomo Yogyakarta.

Identitas sekolah Kidul Loji adalah sebagai berikut:

1. Nama sekolah : SPG Pangudi Luhur
NSS 452046011009
NDS :D 05114601
2. Alamat Sekolah . J1. P. Senopati 18
Kalurahan . Prawirodirjan
Kecamatan : Gondomanan
Kodya . Yogyakarta
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
3. Didirtkan : tahun 1949
SK Pendirian tertua :no: 001/ C/ Mendikbud/ 1/ 1949
SK Pendirian :no: 001/ C/ Kep/ 1/ 1987/ tertanggal 6 Januari 1987
Akt Pendirian ' no: 30 tanggal 17 Maret 1987

Sekolah ini sampai sekarang masih dikenal dengan sebutan Kidul Loji.
Sebutan ini karena keberadaan sekolah tersebut memang terletak sebelah selatan Loji
Belanda. Loji ini dulunya merupakan kantor dagang Belanda yang berdampingan

dengan pasar Shoping, sedangkan sebelah Baratnya adalah Benteng Vreden Burg.*

* Bruder Anterus, SK Pendirian Sekolah No:93/ Kd-YPL/ IV/ AS.86, Tanggal: 14 April 1986

¥ Alfonsus Marzuki, op., cit., hal; |

% Hasil wawancara dengan Bapak B. Alip Reksosupadmo mantan guru SPG Pangudi Luhur
Yogyakarta pada tahun 1963-1991. Wawancara pada tanggal 5 Mei 1997
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C. Misi SGA Kidul Loji \~"<,’;%'nqsn_“w§§.‘“ )
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Sejak SGAK ini berdirt menurut para alumni dan para guru, misi SGAK ini
belum dirancang secara eksplisit. Pertama-tama para pelajar (siswa SGAK), sekolah
hanya mengikuti arus kegiatan di sekolah. Dengan demikian para pendiri juga belum
sempat merumuskan pernyataan missi. Misi tentunya menurut pandangan hidup dan
ajaran Katolik. Akan tetapi belum dirumuskan secara eksplisit, konsep dasar pun baru
dirumuskan di masa SPG.

Apabila mengacu pada anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta
pedoman SPG Pangudi Luhur Kidul Loji yang diterbitkan pada tahun [991, missi
SPG Pangudi Luhur Yogyakarta adalah untuk ikut mengambil bagian dalam usaha
pembangunan, terutama dalam bidang karya amal dan bidang kebudayaan pada
umvmnya, pendidikan dan pengajaran pada khususnya.

Sedangkan dalam buku Donum Desursum dikatakan bahwa tujuan dari SGAK
Kidul Loji adalah pembentukan ilmiah, pedagogis, sosial dan susila dari calon guru
sekolah dasar. Memang pengetahuan, keterampilan dan sosial dipandang periu bagi
siswa-siswa SGAK Kidul Loji, karena lapangan pekerjaan terbuka bagr mereka di
seluruh Nusantara.”'

Missi SGAK Kidul Loji yang tercantum dalam anggaran dasar Yayasan
Pangudi Luhur dan buku pedoman. Namun cara pengungkapannya dalam waktu yang
berbeda. Dengan kata lain, bahwa misi yang tercantum dalam buku pedoman SPG

Pangudi Luhur adalah merupakan pijakan secara konkrit misi SGAK yang tercantum

3 Joachim, op., cit., hal: 302
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dalam anggaran dasar Yayasan Pangudi Luhur di Semarang. Adapun misi itu adalah

sebagai berikut:
Sumber Daya Manusia Yayasan Pangudi Luhur Yaitu Bruder
dan non Bruder merupakan rasul awam yang menekankan
kerjasama yang terdiri dari personel kunci ( Dewan YPL,
Pengurus YPL Cabang Pembina dan Kepala Sekolah ) dan
personel tekhnik ( Guru, Tenaga Administrasi, Karyawan )
berusaha secara optimal untuk menjadi profesional dan bersikap
realistis, kritis, antisipatif dan bersama pihak terkait ( intern dan
ekstern ) untuk mendampingi, membimbing dan membina
personal dengan sasaran ( siswa ) agar mereka berkembang

menjadi manusia yang berkualitas sebagai kader bangsa dan
kader gereja.

D. Jumlah Siswa dan Kelulusannya

Sejak sekolah ini dikelola oleh para Bruder FIC tempat pendidikannyapun
juga dipindahkan, dari wilayah Bintaran ke Jalan P. Senopati 18. Namun demikian
minat masyarakat terhadap pendidikan SGAK ini tetap tinggi. Meskipun muridnya
semua laki-laki tetapi tidak pernah mengalami kekurangan murid. Penulis memang
tidak bisa memungkiri bahwa jumlah siswa SGAK ini selalu mengalami pasang-
surut. Keadaan ini bertahan sampai SGAK ini diubah menjadi SPG pada tahun 1965.

Dari tahun 1952-1966, sekolah ini statusnya bersubsidi, sehingga para
siswanya harus menempuh ujian negara. Selama SGAK ini mengikuti ujian negara
baru dua kali mampu meluluskan siswanya sebanyak 100%. Ternyata demikian

sekolah ini tergolong unggul karena lulusan dari sekolah ini selalu di atas 70 %.
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Untuk mengetahui prosentase kelulusannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel : 1

Prosentase Kelulusan SGA Kidul Loji Yogyakarta

Tahun ajaran Jml Calon Lulus Tidak lulus Prosentase Keterangan
1952-1953 37 30 7 83,2% Ujian Ngr.
1953-1954 66 56 10 78,7 % Ujian Ngr.
1954-1955 76 60 16 78,9% Ujian Nagr.
1955-1956 78 71 7 91% Ujian Ngr.
1956-1957 78 75 3 96,1% Ujtan Ngr.
1957-1958 38 35 3 92,1% Ujian Ngr.
1958-1959 55 50 5 90,9% Ujian Ngr.
1959-1960 60 50 10 83,3% Ujian Ngr.
| 1960-1961 72 68 4 94,4% Ujian Ngr.
1961-1962 50 47 3 94% Ujian Ngr.
1962-1963 52 49 3 94.2% Ujian Ngr.
1963-1964 53 53 0 100% Ujian Ngr.
1964-1965 50 50 0 100% Ujian Ngr.
1965-1966 66 64 2 96,9% Ujian Nagr.
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Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa hanya dua kali sekolah itu meluluskan
sebanyak 100% dari seluruh peserta ujian. Mutu dari sebuah lembaga’pendidikan
bukan hanya dilihat dari banyaknya siswa yang masuk maupun yang lulus, namun
dapat juga dilihat dari jumlah yang bekerja atau melanjutkan sekolah ( Kuliah ).
Kalau kuliah mereka di kampus ikut aktif dalam berkegiatan atau tidak. Kalau

bekerja mental kerjanya bisa diteladan atau tidak. Penulis menyayangkan kalau

sebuah lembaga pendidikan hanya mengejar untung dalam arti sekolah menerima

2 Alfonsus Marzuki, op., cit, hal: 16
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siswa banyak dan cepat selesainya namun akhirnya banyak yang menjadi
pengangguran. Akan lebth baik lagi jika para lulusan yang telah dipersiapkan itu
benar-benar telah siap untuk langkah selanjutnya entah bekerja maupun kuliah.
Seperti halnya lulusan SGA Kidul Loji sejak tahun 1952-1966 hanya dua kali mereka
dapat meluluskan siswa sebanyak 100% dari peserta ujian. Dua belas kali ikut Ujian
Negara selalu ada saja yang tidak lulus. Namun para lulusannya benar-benar telah

matang untuk terjun ke dunia kerja ataupun sekolah lanjut ( kuliah ).

E. Perkembangan Korps Guru SGA

Ternyata yang mengalami perkembangan bukan hanya jumlah siswa namun
jumlah guru juga mengalami perubahan naik turun (tambah dan berkurang) karena
ada yang datang ada juga yang pergi. Jumlah guru SGAK Kidul Loji Pada tahun
1952-1957 berjumlah 8 orang yang semuanya merupakan guru tetap Yayasan.

Sejak SGAK Tarakanita bagian putera deserahkan kepada para Bruder FIC,
ternyata jumlah siswa yang masuk tidak mengalami pertambahan yang cukup berarti.
Jumlah siswa SGAK yang masuk dan keluar juga seimbang. Untuk itu mereka merasa
masih sanggup dan mampu untuk mengurusi dan menangani dengan tenaga pendidik
seperti semula, sehingga belum perlu untuk menambah tenaga pendidik yang baru.

Antara tahun 1957-1962 jumlah guru SGAK Kidul Loji tidak mengalami
perubahan. Para tenaga pendidik SGAK Kidul Loji masih mampu untuk menangani
kegiatan Belajar Mengajar di sekolah tersebut. Selain pertambahan siswa yang tidak

begitu banyak, Yayasan juga masih perlu untuk menghemat pengeluaran. Meskipun
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mereka telah diterima oleh para Bruder FIC, namun untuk pembiayaannya mereka
masth tergantung kepada Dewan Pimpinan Umum Kongregasi di Maastricht untuk
itu mereka harus sechemat mungkin dalam pengeluaran anggaran.

Jumlah guru SGAK Kidul Loji pada tahun 1962-1966 jumlah guru tidak
berubah. Hanya status guru ada yang berubah. Guru yang berjumlah 8 orang, tadinya
merupakan guru tetap Yayasan, namun pada tahun ajaran ini ada | guru yang menjadi
guru PNS. Sebagai sekolah yang telah diakui keberadaannya oleh pemerintah, maka
untuk mewujudakan keloyalitasannya kepada pemerintah makapara pengelola SGAK
Kidul Loji mau menerima guru bantuan dari pemerintah  yang status mereka
adalah guru negeri ( guru DPK ). Pada masa itu gaji guru negeri sepenuhnya
ditanggung oleh pemerintah. Namun agar guru tersebut tidak seenak hatinya dalam
bekerja, maka Yayasan pun juga memberi gaji. Penempatan guru PNS tersebut juga
merupakan salah satu pengungkapan pengakuan pemerintah kepada SGAK Kidul

Loji secara utuh.”?

F. Tindak Lanjuta Para Lulusan SGA Kidul Loji 1952-1966

Sekitar tahun 1960-an bangsa Indonesia masih tergolong dalam masyarakat
yang terbelakang dibanding dengan negara-negara lain. Sisa-sisa pende.ritaan pada
masa kolonial masih sangat kelihatan. Belum lagi rakyat harus mempertahankan
Negara dari gangguan bangsa sendirn yang saling berebut kekuasaan.

Dengan keadaan yang demikian ini maka dapatlah kita menafsirkan bahwa
tidak banyak rakyat Indonesia pada masa itu mampu menyekolahkan anak ke jenjang

yang lebih tinggi lagi. Asalkan mereka dapat membaca dan menulis serta berhitung

orang tua sudah merasa senang sekali. Apalagi bagi anak-anak desa yang sudah lulus

3 Tbidem hal: 18
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orang tua sudah merasa senang sckali. Apalagi bagi anak-anak desa yang sudah lulus
dari sekolah keguruan (SGA) orang tua senang sekali. Maksud dart orang tua
menyekolahkan anaknya ke SGA agar nanti setelah lulus mereka bisa langsung
bekerja menjadi seorang priyayi (mas guru). Maka orang tua pada masa itu cukup
menyekolahkan anak-anaknya sampai di situ, dan bila ada yang kuliah, mereka
biasanya yang sudah bekerja sehingga kuliah dengan biaya sendiri demi karier
selanjutnya maupun demi penyetaraan.

Siswa lulusan SGA Kidul Loji tidak semua langsung melanjutkan kuliah
dengan biaya dari orang tuanya sendiri. Di antara mereka memang ada yang langsung
kuliah dengan biaya orang tuanya. Apalagi pada masa SGA Kidul Loji diadakan
semacam ikatan dinas sehingga banyak yang mengambilnya dan langsung
ditempatkan di suatu dacrah untuk mengajar di sana. Setelah mercka berjuang dengan
mengajar ditempat mereka mendapatkan tempat sesuai dengan tkatan dinasnya,
diantara mereka ada yang terus melanjutkan kuliah. Bagi mereka yang tefah bekerja
lebih dahulu dan melanjutkan kuliah tentunya dengan biaya sendiri tidak tergantung
lagi kepada orang tuanya. Mereka yang sudah bekerja ingin melanjutkan sekolah
karena untuk mengejar tingkat golongan. Memang ternyata yang kuliah dari lulusan
SGAK Kidul Loji baik yang langsung maupun dengan yang bekerja lebih dahulu

tidak mencapi 50 % dari setiap lulusannya. Mereka kebanyakan yang telah lulus lebih

baik bekeja untuk membantu orang tuanya. >

34 Alfonsus, lbidernr, hal: 27
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Sejak tahun 1952 sampai dengan 1966 hanya 15 orang yang melanjutkan studi
( kuliah ) yang lain bekerja. Mereka yang kuliah ini hanya dari keluarga yang benar-
benar mampu untuk melanjutkan sekolah dan bagi mereka yang ingin menuntut ilmu
yang lebih tinggi lagi. Oleh karena biaya sckolah saat itu tinggl maka kebanyakan
para lulusan SGA Kidul Loji ini tidak melanjutkan sekolah ( kuliah ), melainkan
mereka langsung bekerja.

Untuk mengetahui seberapa banyak lulusan SGA Kidul Loji yang bekerja
dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel : «

Jumlah siswa lulusan SGA Kidul Loji yang bekerja

Tahun ajaran +umiah lulusan Yang bekerja membiara
1952-1953 30 27 2
1953-1954 56 50
1954-1955 60 55 3 |
1955-1956 71 66
1956-1957 75 75 ,
1957-1958 35 31 3e

 1958-1959 50 47 1
1959-1960 50 48
1960-1961 68 65 3
1961-1962 47 45
1962-1963 49 37 l
1963-1964 53 50
1964-1965 50 45
1965-1966 65 62

Dari empat belas kali meluluskan para alumninya, dengan jumlah lulusan 759
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siswa kebanyakan mereka langsung bekerja. Ada juga yang ikut hidup membiara
sebanyak 13 orang. Yang ikut hidup membiara mereka kebanyakan mengikuti para
pengasuhnya yaitu hidup membiara menjadi bruder FIC. Para siswa SGA Kidul Loji
kebanyakan dari keluarga kurang mampu. Mereka kebanyakan oleh orang tuanya
disuruh untuk sekolah di SGA Kidul Loji agar mereka setelah lulus segera dapat
bekerja dengan menjadi guru ( priyayi ). Pada masa itu menjadi guru adalah menjadi
orang yang terhormat yang tergolong dalam masyarakat priyayi schingga sebutan
mereka pada masa itu adalah mas guru. Orang yang tidak mampu pada masa itu dan
anakanya dapat menjadi menjadi guru adalah suatu kebanggaan tersendirt dan derajat
orang tuanya ikut terangkat.

Para siswa SGA Kidul Loji yang langsung bekerja kebanyakan karena mereka
mengambil ikatan dinas. Siswa yang mengambil ikatan dinas ini sewaktu sudah lulus
langsung diangkat menjadi guru oleh lembaga pendidikan yang membiayai selama
sekolahnya dan mau ditempatkan di mana saja dalam lingkungan yayasan yang
bersangkutan atau ada pula yang oleh negara. Mereka itu ada yang di tempatkan di

Jawa, Sumatera, Kalimantan atau bahkan ke Irian Jaya. *
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BAB 111
SPG PANGUDI LUHUR KIDUL LOJI

1966-1991

Kesulitan SPG Pangudi Luhur Kidul Lojt vang paling utama saat itu adalah
kesulitan  tempat penyelenggaraan pendidikan. Sebagai jalan keluarnya, untuk
sementara waktu mempergunakan atau menempati ruang kelas bekas MULO, sambil
merehap atau memperbaiki bekas asrama MULO. Akan tetapt sebagai Sekolah
Pendidikan Guru yang terus akan dikembangkan, para pengelola sekolah guru Kidul
Loji ingin merasa perlu untuk memiliki gedung sekolah sendiri. Di samping itu
Sekolah Pendidikan Guru Kidul 1L.oji ini juga memiliki kesulitan atau persoalan lain
mengenai status dan pembiayaan.

Persoalan paling hangat yang dihadapi SPG Pangudi Luhur Kidul Loji dari
tahun ketahun adalah persoalan tentang perencanaan dana yang diperlukan untuk

membiayal semua aktivitas di sekolah | termasuk untuk pendirian gedung sendiri. 3

Untuk mengatasi masalah itu para pengelola Sekolah Pendidikan Guru Kidul
Loji ini mengajukan ijin untuk mendirikan gedung sekolah kepada Kakanwil
Depdikbud Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta. [jin ini disetujul pada tanggal 13
Januari 1966 dengan nomor SK 64/ BS/ B. lIl. ljin tentang penetapan ini oleh
pemerintah diperbaharui dengan SK nomor F 214/ SPG. PL/ IV. 86, tanggal 16 April

** Yayasan PL, Buku Pedoman, Yayasan Panghudi L, Semarang, Yayasan Pangudi Luhur, {981,
hal. 3
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1986 yang menetapkan SPG Pangudi Luhur Kidul Loji bertempat tinggal di Jalan
Panembahan Senopati  no. 16 Yogyakarta.™

Para pengelola kemudian mencari tempat yang cocok untuk mendirikan
sebuah gedung sekolah. Mereka mendapatkan tempat di Timoho. Pembangunan
gedung di Timoho ini selesai pada tahun 1982, Ternyata gedung yang baru ini tidak
dipergunakan oleh para siswa SPG, namun dipergunakan untuk anak-anak SMP
Pangudi Luhur. Mulai tanggal 1 Maret 1983 mulailah perpindahan anak-anak SMP
Pangudi Luhur dari Kidul Loji ke Timoho dan SPG pindah ke gedung bekas SMP.

A. Status dan Kelulusan

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa SPG Tarakanita bagian putera
sudah diakui oleh pemerintah. Pengakuan secara eksplisit dibuktikan dengan perintah
agar SPG Tarakanita bagian putera dipisahkan dan berdirt sendin dari SPG
Tarakanita bagian puteri. Maka berdasarkan SK ( Surat Keputusan ) Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 64/ B. S/ B. IlI tertanggal 13 Januari 1966,
secara resmi SPG Tarakanita bagian putera berdiri sendiri dan diakui oleh
pemerintah.’’

Sejak berdiri sendiri pada tahun 1966 sampai dengan tahun 1970:sek0]ah ni
memiliki status bersubsidi. Oieh karena statusnya masih bersubsidi sistem ujiannya
masih “dompleng” atau menumpang pada sckolah negeri.*® Hasil ujian negara SPG

Pangudi Luhur pada tahun 1966 hasilnya cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan

lulusnya peserta ujian dari 66 siswa yang gagal hanya 2 orang peserta ( 96,9% ).

*® SK Menteri P dan K 7 entanyg Pembaharuan Persetujuan Pendirian Sekolah Swasia. hal: |

*7 Alfonsus, ibidem

*® Wawancara dengan Bapak Aloysius Djadmiko. Alummus SGAK, wawancara pada tanggal 25 April
1987



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(O8]
N

Lebih baik lagi pada saat ujian negara pada tahun 1967 sampai 1970 dari semua
peserta ujian lulus semuanya ( 100% ). Untuk dapat mengetahui prosentase kelulusan
SPG Pangudi Luhur Yogyakarta dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel: %

Prosentase kelulusan siswa SPG Pangudi Luhur Yogyakarta sejak 1966-1989

tahun ajaran jumlah calon tidak lulus lulus proscntaﬁ
1965-1966 66 2 64 96,9%
1966-1967 76 76 100%
1967-1968 59 59 100%
1968-1969 55 55 100%
1969-1970 63 63 100%
1970-1971 65 4 61 93.8%
1071-1972 61 3 58 95%
1972-1973 64 5 59 92,2%
1973-1974 56 2 54 96,4%
1974-1975 65 10 55 84,6%
1975-1976 66 66 100%
1976-1977 66 8 58 87,9%

| 1977-1978 72 72 100% |
1978-1979 70 3 67 2% |
1979-1980 69 3 66 95,7%
1980-1981 109 2 107 98%
1981-1982 70 4 66 94,3%
1982-1983 77 " 77 100%
1983-1984 71 71 100%
1984-1985 81 81 «100%
1085-1986 73 | | 72 98,6%
1986-1987 76 ' | 75 98,5%
1987-1988 65 [ 64 98,5%
1988-1989 62 62 100%

SPG P\angudi Luhur Kidul Loji pada tahun 1971 diitkutkan akriditas: dan
mendapatkan status Disamakan. Sejak saat itu SPG Pangudi Luhur Kidul Loji
diperbolehkan mengadakan ujian sendiri. Selama boleh menyelenggarakan ujian

sendiri prestasinya justru *idak lebih baik saat mengikuti ujian negara. Selama itu
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mereka belum pernah meluluskan peserta ujian 100%. Pada tahun 1971 peserta ujian
ada 65 siswa dan lulus 61 siswa ( 93,88% ), 1972 dari 61 peserta ujian lulus sebanyak
58 siswa ( 95% ), 1973 dari peserta 64 siswa lulus 59 ( 92,2% ), tahun 1974 jumlah
peserta 56 dan Iulus 54 ( 96,4% ).

SPG Pangudit Luhur Kidul Loji sejak awal mula berdiri dari SGAK sampai
tahun 1980 hanya memiliki satu jurusan saja yaitu guru Sekolah Dasar. Kalau sejak
tahun 196€ sampai dengan 1973 hanya memiliki satu jurusan saja dan tidak
membuka jurusan guru taman kanak-kanak karena siswa SPG Kidul Loji sebagian
besar terdiri dart anak-anak putera, sementara itu siswa puteri belum banyak
peminatnya. D1 samping itu guru pembimbing untuk jurusan taman kanak-kanak
diperlukan guru tersendiri yang biasanya dipegang oleh guru putert pada hal guru di
SPG Pangudi Luhur Kidul Loji pada masa itu hanyalah kaum laki-laki. Untuk
mengajar dan mendidik murid taman anak-anak dibutuhkan suatu kesabaran dan
kelemah lembutan. Watak semacam itu sebagian besar dimiliki oleh kaum puteri.
Jurusan guru taman kanak-kanak baru dibuka pada tahun 1985.

Pada tahun 1975 nama ujian negara diganti dengan nama EBTA (Evaluasi
Belajar Tahap Akhir). Namun materi dan bentuknya sama saja dengan yjian negara
dan hanya istilahnya saja yang berbeda.’”” Dalam mengikuti EBTA ini ternyata SPG
Pangudi Luhur Yogyakarta hanya sekali saja meluluskan siswa peserta ujian
sebanyak 100 %, yaitu pada tahun 1976. Kelulusan yang paling buruk lagi terjadi
pada tahun 1977, di mana dari 66 peserta EBTA hanya 55 orang yang dapat lolos atau
sekitar 87,9 %.

* Wawancara dengan Bapak Sumpono, Alumnus SPG Pangudi Luhur Yogyakarta 1976, wawancara
dilakukan pada tanggal 3 Mei 1997
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Sistem EBTA pada tahun ajaran 1983-1984 diganti lagi meniadi EBTANAS
(Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional). Dalam pelaksanaan EBTANAS ini yang
berbeda hanya sistem pengawasan dan koreksi hasil ujian. Dalam ujian-ujian
sebelumnya yang mengawasi dan mengoreksi hasil ujian adalah gurunya sendiri,
namun dalam sistem EBTANAS yang mengawasi adalah guru dari luar atau dengan
sistem silang. Sementara itu yang mengoreksi hasil ujiannya adalah dibentuk panitia
tersendiri. Agar hasil ujiannya itu tidak saling tertukar maka masing-masing sckolah
diberi kode tersendiri. Selama mengikuti EBTANAS ini ternyata SPG Pangudi Luhur
hanya tiga kali tidak dapat meluluskan peserta ujian sebanyak 100 %, yaitu pada
tahun 1987, 1988 dan 1989 yang masing-masing kelulusannya sebanyak 98,6 %, 98,5
% dan 98,5 %.

SPG Pangudi Luhur Yogyakarta pada tahun 1987 diikutkan akriditasi. Berkat
perjuangan para pengawas, siswa den para guru ternyata SPG Pangudi Luhur ini pada
tahun 1987 mendapat jenjang status “Disamakan”. Piagam status disamakan ini
dikeluarkan dengan SK Dirjendikdasmen no: 001/ C/ kep./ 1/ 1989 tertanggal Jakarta
6 Januari 1989.%

B. Perkembangan Siswa dan Korps Guru

Ketika sekolah gu.a Kidul loji masih menjadi SGA, siswa yang diterima
hanya laki-laki saja. Setelah menjadi SPG pun pada tahun 1966 siswa yang diterima
juga hanya laki-laki saja. Walaupun yang diterima hanya laki-laki saja namun siswa

SPG Pangudi Luhur ini tidak pernah kekurangan murid. Mular tahun ajaran 1972

* SK, Dirjendikdasmen, Tentang Status DISAMAKAN Untuk SPG Pangudi Luhur Yogyakarta, tanggal
2 Februari 1987.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ternyata peminat masuk ke SPG berkurang apa lagi kaum laki-lakinya. Melihat gejala
demikian ini, maka SPG Pangudi Luhur Yogyakarta mulai membuka kesempatan
untuk kaum wanita untuk ikut mengenyam pendidikan guru di SPG Pangudi Luhur
Kidul Loji. Sejak itu siswa SPG Pangudi Luhur Yogyakarta mengalami tfluktuasi yang
wajar.

Keadaan perkembangan jumlah siswa SPG Pangudi Luhur Yogyakarta dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel : &

Perkembangan Jumlah Siswa SPG Pangudi Luhur Yogyakarta 1966-1990

Tahun Kelas Jumlah
| I L1l
1966 77 73 66 218
1967 86 63 76 225
1968 96 74 39 229
1969 84 83 35 222
1970 77 71 64 212
1971 80 61 65 206
1972 37 66 61 184
1973 77 35 64 196
1974 83 68 56 207
1975 69 67 66 202
1976 72 69 66 207
1977 84 69 68 221
1978 75 72 72 219 =
1979 117 71 70 253
1980 77 I 70 258
| 1981 78 72 109 259
1982 i 80 70 224
1983 30 74 77 231
1984 76 80 72 228
1985 77 75 81 233
1986 71 73 3 229
1987 63 68 76 207
1988 47 62 63 174
1989 | 47 62 10Y
1990 | = | 47 47

( dari buku memori SPG Pangudi Luhur Kidul Lojt )
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Tidak ubahnya seperti keadaan siswa, korps guru juga mengalami pasang surut.
Korps guru SPG Pangudi Luhur Yogyakarta mayoritas lulusan Setrata satu
(Perguruan Tinggi IKIP) baik negeri maupun swasta. Tetapi ada juga beberapa guru
yang hanya lulusan sarjana muda. Meskipun sekolah int milik para Misionaris (para
Bruder FIC) namun tenaga kependidikannya tidak semua beragama Katolik. Ada juga
beberapa guru yang beragama lslam. Tenaga kependidikan ini ada yang guru tetap
dart Yayasan ada juga yang negeri diperbantukan (DPK) dan ada juga yang tidak
tetap. Bagi guru yang belum tetap ada yang pergi ada juga yang datang. Sampai tahun
1965 sekolah ini, memiliki senbilan guru tetap. Para guru ini dibantu oleh empat
tenaga tata usaha dan satu pesuruh.

Baru pada awal tahun 1966 tenaga pendidik bertambah satu orang, sehingga
jumlahnya menjadi 9 orang. Dari 9 orang ini vang menjadi guru negert vang
dipekerjakan ( guru DPK ) ada 4 orang, yang menjadi guru tetap Yayasan sebanyak 5
orang. Yang menjadi guru negeri semakin banyak, ini memang merupakan salah satu
usaha para guru untuk mendapatkan pensiun dikemudian hari, |

Di tahun 1970 tenaga kependidikan bertambah 4 orang sehingga jumlahnya
menjadi 11 orang. Keempat orang ini semuanya sudah tetap baik Yayasan maupun
bagi negeri, sehingga yang honorer tidak ada. Penambahan guru ini untuk
mengimbangi jumlah siswa yang pada periode ini mengalami peningkatan.

Penambahan guru ini untuk mengefektifkan perhatian guru terhadap perkembangan
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siswa. Guru tambahan merupakan pindahan dari Yayasan langsung sehingga para
guru baru itu sudah merupakan guru tetap Yayasan, pada awalnya mengajar di
Yayasan Pangudi Luhur di lain cabang,

Pada periode 1975-1980 tidak ada penambahan guru. Penambahan guru oleh
pihak sekolah maupun Yayasan biasanya untuk mengimbangi pertambahan siswa
yang masuk. Kalau siswa yang masuk tetap dan tenaga pendidik ditambah maka bagi
para pengelola merupakan suatu pemborosan. Untuk itu karena penerimaan siswa
pada periode ini tidak banyak meningkat maka jumlah tenaga pendidikpun ikut tidak
bertambah.

Mulai pada periode 1980-1985 jumlah guru mulai ditambah. Penambahan itu
disamping karena jumlah siswa yang bertambah, kegiatan _ekstrakurikuler juga
bertambah. Untuk menambah kualitas guru lulusan SPG Pangudi Luhur Yogyakarta,
maka para pengelola ingin melengkapi atau membekali ketrampilan yang lain. Jadi
mereka mengharapkan para lulusan SPG Pangudi Luhur Yogyakarta menjadi guru
yang plus. Hal ini ternyata terbukti para guru lulusan SPG Pangudi Luhur.Yogyakarta
memiliki kelebihan yang plus sehingga banyak sekolah Yayasan Katolik memesan
para alumninya. Guru ekstra tadi antara lain Pramuka, karawitan dan mengetik.

Jumlah guru pada periode 1985-1991 mendapat penambahan yang cukup
banyak. Jumlah guru bertambah 6 orang, sehingga jumlahnya menjadi 20 orang. Dar

jumlah sekian banyaknya guru terdiri dari 6 guru tetap negeri, 3 guru tetap Yayasan
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dan 11 guru honorer atau guru tidak tetap. Guru yang tidak tetap begitu banyak
karena mereka mengisi kekosongan guru karena pensiun. Namun kebanyakan mereka
mendaftarkan diri untuk mengisi guru di sekolah yang baru saja berdiri yakni SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta. Begitulah gambaran mengenai perkembangan tenaga

kependidikan di SPG*' Pangudi Luhur Yogyakarta.

C. Administrasi Akademik dan Keuangan

Sebenarnya nama SPG sudah mengandung ringkasan arti dari metode dan
tujuan yang hendak dicapai. Sekolah Pendidikan Guru berarti sekolah yang mendidik
dan membentuk calon-calon guru atau pengajar untuk mendidik dan mengajar anak-
anak sekolah dasar dan taman kana-kanak. Dengan demikian SPG berarti cara
pendidikan dan pembentukan secara khusus untuk tenaga kependidikan.

Bentuk SPG Pangudi Luhur Yogyakarta dan sebelumnya (SGAK) sebagian
besar waktu dan perhatiannya diperuntukkan bagi mata pelajaran keahlian bagi calon
guru. Pengajaran diberikan dalam bentuk pelajaran-pelajaran dalam kelas, diskusi-
diskusi kelompok serta dengan tugas-tugas baik secara individu maupun secara
berkelompok. Selain itu para siswa juga diberikan kesempatan untuk berlatih
mengajar dibeberapa Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak yang ada di
Yogayakarta dan sekitarnya. Bahkan sejak tahun 1987 sampai dengan tahun 1990,

sistem PPL dibuat lain daripada yang lain. Para siswa dikirim ke wilayah Samigaluh

1 Alfonsus Marzuki, op. cit, hal:6-31
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untuk mengadakan kegiatan PPL selama satu bulan penuh dengan sistem mondok dan
mereka mengajar setiap hari, seperti layaknya seorang guru sungguham.42

Seorang guru Sekolah Dasar harus memiliki kemampuan dan ketrampilan
yang plus atau lebih. Ini semua demi kelancaran segala sesuatunya dalam kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan di sekolah dasar semuanya tergantung pada gurunya.
Mereka sendirilalah yang harus membimbing dan melatih perkembangan jiwa anak
didik sesuai dengan waktunya. Guru sekolah dasar juga harus membimbing kelasnya
sendiri, menjaga ketertibannya dan kedisiplinan anak didiknya. Untuk itu pengajar
perlu dibekali dengan kemampuan pedagogis dan psikologis. Kebutuhan ini terpenuhi
dengan pemberian mata pelajaran keguruan.

Mengenai administrasi keuangan semasa awal SPG pada tahun 1965 tidak ada
perbedaan uang sekolah semua sama (pukul rata) baik yang mampu ataupun tidak
mampu. Namun ada juga kebijakan lain untuk mereka yang benar-benar tidak
mampu. Ketika mereka bersama-sama mendaftarkan masuk sekolah SPG Pangudi
Luhur Yogyakarta mereka ditarik biaya pendaftaran sebanyak Rp 500,00. Uang SPP
juga sama besarnya yaitu Rp 1.000,00 pada tahun 1965 SPP naik menjadi Rp
2.000,00 sejak tahun 1973, dan terakhir pada tahun 1988-1991 uang éPP sebesar
Rp12.000,00. Untuk uang gedungnya memang tidak sama satu dengan yang lainnya.
Uang DPP pada tahun 1988 ada yang Rp100.000,00 ada juga yang Rp180.000,00
pada tahun 1988. Untuk ujian atau tessumatif mereka tidak lagi dipungut biaya.
Untuk foto STTB mereka dipungut Rp2.500,00 dan pengambilan foto di lakukan oleh

bapak Djatmiko.*

*? Wawancara dengan Ibu Sutarti mantan SPG Kidul Loji 1990, wawancara pada tanggal 2 April 1997
*> Wawancara dengan bapak Sunarjo mantan SPG Kidul Loji 1991
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D. Pembinaan Siswa

Untuk memberi bekal ketrampilan para siswa SPG  Pangudi Luhur
Yogyakarta, mereka diberi kegiatan ketrampilan tambahan dengan kegiatan ekstra
kurikuler. Meskipun hanya ekstra namun ada beberapa kegiatan yang wajib diikuti
oleh para siswa sejak tahun 1965. Kegiatan itu antara lain baris berbaris dan olah
raga.

Kegiatan di awal SPG (1965) tentunya belumlah diatur seperti sekarang ini.
Semua kegiatan ekstra kurikuler pada umumnya diatur oleh guru pamongnya dan
kepala sekolah. Kegiatan ini belum sebanyak sekarang ini bila dibandingkan dengan
kegiatan SPG di tahun 1960-an. Kegiatan yang mereka adakan adalah Pramuka,
membantu para Bruder mengisi pendalaman iman di sekitar paroki Kidul Loji. Yang
mereka hadapi adalah Mudika dan orang-orang tua. Semua kegiatan ini
diselenggarakan oleh sekolah karena merupakan proyek dari sekolah.

Namun di awal tahun 1980-an kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler semakin
diperbanyak agar ketrampilan yang mereka miliki bagi calon guru tidak terlalu
minim. Akan tetapi kegiatan ini tetap dipegang sepenuhnya olah sekolah seperti
menari oleh bapak S. Baryudi, mengetik cleh bapak Y. Suyono, Pramuka dan Sipala
(siswa pecinta alam) oleh bapak Setyo Widodo, karawitan olah bapak Y. Siyamto,

olah raga oleh bapak Hery Sunaryo dan menjahit oleh bapak B. Sumarno.
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Ttulah pembinaan untuk bekal para siswa SPG Pangudi Luhur Yogyakarta
agar tidak hanya menjadi guru yang memiliki kemampuan serba pas-pasan, untuk itu
perlu dilengkapi dengan ketrampilan yang lain.

E. Pembangunan Fisik Tahap Awal

Sejak awal mula SPG Kidul Loji diterima oleh para Bruder FIC mengalami
banyak masalah. Masalah itu anta.a lain mengenai gedung sckolah. Pertama kali
gedung sekolah yang baru sebaiknya dipergunakan untuk siswa SMP, sementara itu
para siswa SPG tetap di Kidul Loji saja agar dekat dengan sckolah tecmpat PPl.-nya.
Maka mulai 1 Maret 1983 anak-anak SMP Pangudi Luhur mulai menempati
gedungnya yang baru di JI. Timoho 1l no: 29 Yogyakarta

Sejak 1 Maret 1983 bersamaan dengan pindahnya siswa SMP ke Timoho,
para siswa SPG-pun menempati juga gedungnya yang baru (bekas gedung SMP),
sehingga ruang untuk belajarnya juga bertambah enam kelas dan bekas gedung SMP.

Hanya itulah penambahan fisik tahap awal yang dilakukan oleh para pengelola

Yayasan Pangudi Luhur Kidul Loji.

F. Penambahan Fasilitas Pendukung

Oleh karena mutu lulusan SPG pangudi Luhur Yogyakarta sudah terkenal,
baik dan disiplin untuk itu para pengelola ingin tetap sckolah ini dikelola oleh para
Bruder FIC, penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan di gedung bekas MULQO. Di
samping itu karena jumlah siswa yang masuk setiap tahunnya selalu bertambah, maka

mercka harus menambah ruang lagi untuk penyelenggaraan sekolah. Maka
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dipergunakanlah beberapa ruang bekas asrama MULO untuk ruang kelas, sambil
mencari tempat yang bisa dipergunakan untuk membangun gedung sekolah yang
baru.

Akhirnya para pengelola sekolah Yayasan Pangudi Luhur Kidul Loji
mendapatkan lokasi baru yang dapat dipergunakan untuk mendirikan sekolah yang
baru, yakni di JI.Timoho Il no. 29. Pembangunan ini selesai pada pertengahan bulan
Februari 1983. Namun menurut para pengelola Yayasan yang ingin mempertahankan
kualitas kelulusan selanjutnya. Ternyata para pangelola tidak cukup hanya dengan
mempertahankannya saja, namun ingin meningkatkannya. Untuk itu, maka
dibutuhkan beberapa sarana pendukungnya.

Mutu kelulusan yang ingin ditingkatkan agar lebih baik lagi adalah dalam
bidang keterampilan dan ilmu pengetahuan. Ketrampilan itu antara lain mengetik.
Pada tahun 1983 mesin ketik hanya ada 10 unit, maka pada tahun 1985 ditambah
lagt menjadi 26 unit, ketrampilan menjahit tahun 1984 hanya memiliki 5 buah, tahun
1986 ditambah 5 unit lagi sehingga memiliki 10 unit mesin jahit. Juga mengenai
keterampilan menari ini baru diadakan pada tahun 1976, kelengkapan yang lain
dalam bidang ketrampilan misalnya dalam bidang olah raga ada penambahan bola
voley 3 buah yang semula hanya mempunyai 4 buah menjadi memiliki 7 buah bola
kaki yang semula ada 3 ditambah lagi 2 buah menjadi punya 5 buah. Dalam kegiatan
Sipala alat-alatnya serba baru misalnya kaos tangan untuk panjat dinding, tali untuk

naik dan turun tebing.

Dalam meningkatkan mutu pengetahuan bagi siwa SPG, buku-bukupun mulai



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

46

dibenahi dan dilengkapi. Sejak awal sekolah ini berdiri bukunya berasal dari
Kandepdikbud setiap tahun ada paket dari sana. Agar ada pengetahuan yang baru,
para pengelola mulai menambahkan buku-buku baru dari berbagai terbitan, misalnya
dan Gramedia, Ganessa, Kanisius, Intan Pariwara dan masih banyak lagi sehingga
buku tidak hanya dari Depdikbud saja tetapi juga usaha sendiri. Untuk menambah
wawasan luar sekolah ini berlangganan Kompas, Kedaulatan Rakyat dan majalah

Tempo. Untuk hiburan juga disediakan novel.

G. Kesejahteraan Karyawan
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pelayanan yang baik, civitas
akademika SPG Pangudi Luhur Yogyakarta, korps pegawai yang merupakan
pelaksana dari itu semua perlu ditingkatkan terlebih mengenai mutunya. Selama lima
tahun terakhir tenaga karyawan SPG Pangudi Luhur Yogyakarta jumlahnya dapat
dilihat dalam tabel berikut:
Tabel : 5

Jumlah karyawan SPG Pangudi Luhur Kidul Loj1

Jumiah karyawan/ 1987 1988 [ 1989 1990 199
tahun
Laki-laki S 5 5 5 5
Perempuan 1 1 | 1 2
Jumlah 6 6 6 6 7
( dar1 buku memori SPG Pangudi Luhur Kidul Loji )

Agar para karyawan ini dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada

guru dan siswa ataupun instansi maka kesejahteraan merekapun perlu mendapatkan
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digaji menurut ketentuan aturan Yayasan Pusat yang mengacu pada aturan
pamerintah (Departemen Keuangan Republik Indonesia Direktur Jendral Anggaran)
No: SE-148/ a/ 621/ 1296 tentang tenaga non kependidikan. Ada juga Sk Yayasan
No: 552/ S/ YPL/ XII/ 96-SE tentang sistem pengupahan karyawan di lingkungan
Yayasan Pangudi Luhur.

Karyawan SPG Pangudi Luhur Kidul Loji juga mendapatkan asuranst seperti
kesejahteraan pegawail, biaya pengobatan, sumbangan kematian, tunjangan hari
Natal. Tunjangan ini selain berlaku bagi tenaga administrasi dan tenaga pembantu
pelaksana juga berlaku bagi tenaga guru. Sampai tahun 1997 sudah dilakukan
beberapa SK dari Yayasan Pangudi Luhur Pusat tentang peningkatan kesejahteraan
karyawan Yayasan Pangudi Luhur yang berlaku bagi seluruh pegawai antara lain:

- SK YPL Pusat (1995) tentang honoranium kelebihan jam mengajar dan

tunjangan tenaga administrasi dan pembantu pelaksana

- SK YPL Pusat (1995) tentang tunjangan bakti

- SK YPL Pusat (1997) tentang tunjangan tenaga kependidikan

- SK YPL Pusat (1997) tentang gaji pokok karyawan baru

Demikianlah  penanganan  Yayasan pangudi Luhur Pusat untuk
memperhatikan kesejahteraan karyawan yang bekerja di lingkungan Yayasan Pangudi

Luhur.

H. Tindak Lanjut Para Lulusan SPG Pangudi Luhur 1966-1991
Ternyata untuk menjadi guru yang baik dan lebih bermutu lagi tidak hanya
cukup dengan lulusan SPG saja. Untuk menambah kemahirannya mereka ada

beberapa lulusan SPG memang kerena mampu intelegensi dan biaya maka ada yang
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beberapa lulusan SPG memang kerena mampu intelegensi dan biaya maka ada yang
melanjutkan kuliah ke Perguruan tinggi (IKIP). Tidak semua siswa lulusan SPG terus
bekerja. Namun ada pula yang ingin melanjutkan studi yang lebih tinggi lagi. Yang
membuat beberapa siswa alumni SPG Pangud: Luhur Yogyakarta yang kuliah adalah
demi masa depan dan semasa orang tua masih mau dan mampu membiayai mereka
untuk kuliah. Dengan mereka melanjutkan kuliah berarti mercka tidak hanya masuk
dalam golongan 2A namun akan masuk dalam golongan 3A. Sehingga gaji akan lebih
tinggi dibanding dengan hanya lulusan SPG saja.

Bagi mereka dengan lulusan SPG dan sederajat tentunya kalau bekerja hanya
akan menjadi bawahan saja. Dengan lulusan perguruan tinggi tentunya nanti bisa
memiliki kedudukan yang lebih dibanding yang hanya lulusan SPG. Pengalaman di
tingkat SPG dan sederajat tentunya belumlah cukup untuk mengikuti perkembangan
ilmu dan teknologi yang lebih tinggi. Dengan melanjutkan studi tentunya akan

menambah pemasukan ilmu yang lebih baik lagi.

Tabel : 6
Para lulusan SPG Pangudi Luhur yang bekerja dan membiara
Tahun Ajaran Jumlah Lulusan Yang Bekerja Yang Membiarag
1966-1967 66 51 3
1967-1968 76 63 4
1968-196Y 59 47 50
1969-1970 55 51
1970-1971 63 52 2
1971-1972 65 47 3
1972-1973 61 50 I ]
1973-1974 64 56 2
1974-1975 56 53
1975-1976 65 56 2 ]
1976-1977 66 61 1
1977-1978 66 58 3
1978-1979 72 69 |
1979-1980 70 53
1980-1981 69 45
1981-1982 109 99 7
1982-1983 70 49
1983-1984 71 63 2




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

49

1984-1985 71 65 ] 4 ]
1985-1986 81 72 7 B
1986-1987 72 64 4 |
1987-1988 75 66 4 ]
1988-1989 65 58 5
1989-1990 62 57 1
1990-1991 47 35 2

( dart buku memori SPG Pangudi Luhur Kidul Lojt )
Seperti halnya pada anak-anak yang sekolah di masa SGA, siswa-siswi SPG Pangudi

Luhur juga berasal dari keluarga kelas menengah ke bawah. Pada keluarga kelas
menengah ke bawah masa itu kebanyakan menyekolahkan anaknya di sekolah
kejuruan termasuk SPG, agar nan. setelah selesai dapat langsung bekerja untuk
meringankan beban orang tuanya, termasuk untuk membantu membiayat adik-
adiknya. Selain itu menjadi guru adalah merupakan kebanggaan tersendiri karena

masuk dalam jajaran priyayi baru.
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BAB IV 30

SMA PANGUDI LUHUR KIDUL LOJI

YOGYAKARTA 1991-1994

Di akhir tahun 1989 di Indonesia terjadi perubahan di hampir semua sektor
sebagat akibat dari produk pembangunan bangsa dan tuntutan dari masyarakat yang
dinamis.

Tahun 1990 SPG (Sekolah Pendidikan Guru) dan SGO (Sekolah Guru
Olahraga) sebagai lembaga pendidikan yang memproduksi ( menyiapkan) calon guru
Sekolah Dasar (SD) dihapuskan. Anggapan dasar yang dipergunakan adalah amanat
GBHN yang menyatakan perlunya diusahakan peningkatan mutu pendidikan di
semua jenjang pendidikan. Anggapan kedua, adalah bahwa calon guru Sekolah Dasar
didikan SPG dan SGO masih terlalu muda untuk terjun sebagai guru SD. Anggapan
ketiga, adalah bahwa penguasaan ilmu lulusan SPG dan SGO belum memadai bila
dibanding dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.” Untuk itu
Instansi yang mendidik calon guru SD dialihkan ke Program Diploma II PGSD, di
bawah pembinaan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjendikti ). 2

Kurang lebih dengan memperhatikan masalah-masalah di atas, maka Menter:

Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Keputusan (SK) untuk menutup

* Drs. A. Tutoyo, M.Sc. Rasional Pengembangan [KIP Sanata Dharma Menjadi Universitas Sanata
Dha,ma, Selebaran, 1992, him: 1
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SPG dan SGO di seluruh Indonesia. Namun juga mengeluarkan kebijaksanaan lain
yang intinya mengijinkan sekolah tadi (SPG-SGO) untuk beralih fungsi atau berubah
bentuk menjadi SMA.

SPG Pangudi Luhur Kidul Loji yang pada saat itu mengajukan ijin untuk alih
fungsi menjadi SMA, dan ijin tersebut dikabulkan oleh pemerintah. Pengabulan ijin
itu ditandai dengan diberikannya SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor:
020/ 1 13/ H/ Kpts/ 1989, tentang Persetujuan Alih Fungsi SPG Pangudi Luhur
Yogyakarta Menjadi SMA Pangudi Luhur Yogyakarta. SK ini menjawab permohonan
1jin dari Yayasan Pangudi Luhur Yogyakarta Nomor 264/ KP-YPL/ X1/ IN 88, tentang

1jin alih fungsi.

A. Pro dan Kontra Pengembangan SPG Menjadi SMA

Pada saat SPG Pangudi Luhur Kidul Loji mendapatkan surat tentang perintah
untuk menutup SPG-SGO dan pemberitahuan bisa mengadakan alih fungsi dari SPG
ke SMA, maka banyak guru dan pengurus Yayasan Pangudi Luhur haik cabang
maupun pusat memilith untuk mengadakan alih fungsi saja. Akan tetapi ada juga
beberapa guru senior seperii Bapak Aloysius Djatmiko, Bapak F. A. Sabdono dan
Bapak B. Alip Rs. yang merasa keberatan dengan penghapusan SPG-SGO yang
menurut mereka ternyata pada tahun itu mereka masih menerima surat dari beberapa
Yayasan Katolik yang meminta untuk memilihkan dan mengirimkan calon guru dari
Yayasan Pangudi Luhur Yogyakarta. Hal ini juga terbukti bahwa dalam surat kabar

yang menuliskan bahwa dibeberapa wilayah terpencil masih kekurangan guru SD.
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Tetapi apa boleh buat orang atasan sudah bilang begitu kita “kawulo alit” tinggal
melaksanakannyat.46

Beberapa guru merasakan ada beberapa ganjalan yaitu pertama, mau di
kemanakan para guru llmu Pendidikan yang belum waktunya untuk pensiun. Mereka
akan dikantorkan atau disuruh mengajar mata pelajaran yang lain. Kalau disuruh
mengajar yang lain jelas mereka harus belajar lagi karena bukan bidang keahliannya.
Padahal jelas di SMA tidak akan ada yang namanya ilmu pendidikan. Kedua, mereka
lebih senang dengan anak-anak SPG yang mereka pandang lebih dewasa dari anak
SMA meskipun seusia. Mereka lewat media masa sering menemukan adanya anak-
anak SMA yang selalu banyak ulah dan menimbulkan perkelahian antar pelajar.*’
Maka muncul pertanyaan di antara guru-guru senior ini apakah nanti anak-anak SMA
Pangudi Luhur Yogyakarta yang baru nanti bisa setertib anak-anak SPG?

Ternyata sekali lagi mereka tidak bisa berbuat apa-apa karena pemerintah
tetap memberikan lampu kuning untuk penutupan SPG-SGO dan memberikan lampu
hijau untuk mengadakan alih fungsi bagi SPG-SGO menjadi SMA.

Sebagian besar guru dan pengurus Yayasan dan pegawal administrasi
mendukung adanya alih fungsi, dari pada sckolah ini ditutup sehingga mau
dikemanakan para guru dan karyawannya. Pihak yang pro dengan perubahan ini tidak
mengabaikan misi dan visi awal lembaga, justru dengan pengubahan ini Pangudi
Luhur Kidul Loji ingin ikut mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang

relevan untuk masyarakat, bangsa dan gereja.

*® Hasil wawancara dengan Bapak A. Djatmiko mantan Wakil kepala sekolah SPG Pangudi Luhur
Yogyakarta tahun 1989-1990

7 Wawancara dengan bapak F. A. Sabdonc guru bidang studi lmu Pendidikan SPG Pangudi Luhur
Yogyakarta, tanggal 26 Maret 1998
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Walaupun ada pre dan kontra dalam perubahan SPG menjadi SMA di
Yayasan Pangudi Luhur Yogyakarta, panitia pendiri SMA Pangudi Luhur Yogyakarta
tidak mengabaikan namun juga mau memperhatikan pendapat-pendapat pihak yang

kontra dan tetap meneruskan rencana untuk mengembangkan SPG menjadi SMA.

B. Pengembangan SPG Menjadi SMA

Setelah melvalui proses yang cukup panjang, akhirnya pada tanggal 24
Desember 1988 Panitia pendiri SMA Pangudi Luhur Yogyakarta mengajukan
permohonan untuk mengadakan alih fungsi SPG ke SMA. Surat permohonan itu
dengan nomor 264/ KP-YPL/ XI1/ in 88.*

Permohonan ini dikabulkan oleh pemerintah dengan dikeluarkannya SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 020/ 1 13/ H/ Kpts/
1989, tentang persetujuan alih fungsi SPG Pangudi Luhur Yogyakarta menjadi SMA
Pangudi Luhur Yogyakarta.*’ Di samping itu juga diberikan SK lagi dari Direktur
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor: 476/ C/ Kep/ I/ 1991, tentang
jenjang akriditasi Disamakan untuk sekolah yang baru ini.

Surat-surat resmi ini diberikan secara resmi pada tanggal 8 Januari 1992, oleh
Kakanwil Depdikbud Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai wakil menteri
Pendidikan dan Kebudayaan adalah Bapak Drs. Subaroto. Penyerahan ini diterima

oleh Bruder Nicolaus FIC selaku Pimpinan Yayasan Pangudi Luhur Cabang

*® Surat Permohonan Alih Fungsi SPG Pangudi Luhur Yogyakarta menjadi SMA
* SK Menteri Pandidikan dan Kebudayaan tentang ijin alih fungsi SPG menjadi SMA
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Yogyakarta dan sebagai wakil Pimpinan Yayasan Pusat di Semarang. SK im
kemudian diserahkan kepada Bruder Alfonsus Marzuk: FIC sebagai kepala Sekolah
SMA Pangudi Luhur Yogyakarta.

Dengan penyerahan Surat Keputusan-Surat Keputusan tersebut, maka SPG
Pangudi Luhur Yogyakarta secara resmi menjadi atau telah berubah menjadi SMA
Pangudi Luhur Yogyakarta, dari sejak tahun 1989 diperbolehkan menerima siswa

baru.

C. Misi SMA Pangudi Luhur Yogyakarta Kidul Loji

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa sepanjang sejarah SMA pangudi Luhur
Kidul Loji, telah mengalami tiga kali perubahan bentuk institusional, vaitu dari SGA,
SPG dan SMA Pangudi Luhur Yogyakarta. Apabila ingin tetap menjadi suatu
lembaga pendidikan yang relevan bagi masyarakat, perubahan dan perkembangan
merupakan Syarat tertentu.

Tetapi meskipun bentuk lembaga pendidikan Pangudi Luhur Yogyakarta telah
berubah bentuk, namun tidak merubah visi dan misi lembaga tersebut sejak awal.
SMA Pangudi Luhur Yogyakarta mengembangkan misi yang dihasilkan dalam
Kapitel para Bruder FIC Propinsi Indonesia pada tahun 1994. Misi itu ialah :

Sumber Daya Manusia Yayasan Pangudi Luhur yaitu Bruder dan non
Bruder merupakan rasul awam yang menekankan kerjasama yang
terdiri dari personel kunci ( Dewan YPL, Pengurus YPL Cabang,
Pembina dan Kepala Sekolah) dan personil teknik ( Guru, Tenaga
Administrasi, Karyawan) berusaka secara optimal untuk menjadi
profesional dan bersikap realitis, kritis , antisipatif dan bersama pihak
terkait (intern dan ekstern) untuk mendampingi, membimbing dan
membina personal dengan sasaran (siswa) agar mereka berkembang
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menjadi manusia yang berkwalitas kader bangsa dan kader gareja.”’

Berdasarkan misi di atas, maka SMA Pangudi Luhur Yogyakarta berupaya
mewuyjudkan PIP ( Pola Ilmiah Pendidikan) yaitu mengembangkan dimensi
kemanusiaan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang harus dijabarkan dalam
kegiatan persekolahan.

Pendirian sekolah SMA Pangudi Luhur Yogyakarta diitlhami oleh nilai-nilai
tradisi Kristiani. Di samping itu SMA Pangudi Luhur Yogyakarta juga
mengembangkan diri dengan berlandaskan pada nilai-nilai kemanusiaan sebagai
terkandung dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Di dalam upaya ikut
serta mencerdaskan kehidupan bangsa SMA Pangudi Luhur Yogyakarta merupakan
tempat pendidikan yang memungkinkan peserta didik memadukan pengembangan
sebagai dimensi kemanusiaan dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
sehingga memiliki kepribadian yang matang, integritas moral yang tinggi,

kemampuan berfikir yang kritis dan wawasan kebangsaan yang luas.

D. Perkembangan Jumlah Siswa, Jumlah Lulusan dan Korps Guru

Sehubungan dengan perubahaan SPG menjadi SMA dilakukan dengan
penyesuaian jurusan seperti di sekolah-sekolah SMA lainnya. Ketika masih menjadi
SPG hanya ada dua jurusan yakni TK ( Taman Kanak-Kanak) dan SD ( Sekolah

Dasar). Akan tetapi setelah menjadi SMA kini dibuat tiga jurusan yaitu A' (Fisika),

*® Buku pedoman SMA Pangudi Luhur Yogyakarta, him; 16
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A? ( Biologi ) dan A’ ( IPS ). Ternyata peminat masyarakat Dacrah [stumewa
Yogyakarta dan sekitarnya terhadap lembaga pendidikan Pangudi Luhur Yogyakarta
masih tinggi atau minatnya masih tinggi.

Besarnya minat masyarakat terhadap lembaga pendidikan Pangudi Luhur ini
dapat kita lihat melalui tabel jumlah siswa SMA Pangudi Luhur Yogyakata sejak
tahun 1989 yang merupakan awal SMA Pangudi Luhur ini.

Tabel: 7

Jumlah Siswa SMU Pangudi Luhur Kidul Loji

Tahun ajaran KGRI s Jumlah
I 11 11
1989-1990 80 . - 80
1990-1991 83 78 1R 161
1991-1992 81 80 78 239
1992-1993 80 82 79 24|
1993-1994 82 80 82 244

( buku induk siswa SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )

Meskipun SMU Pangudi Luhur Kidul Loji itu bisa dikatakan sebagal sekolah yang
baru saja lahir namun berkat warisan mutu pendahulunya ( SGA dan SPG ) namun
tetap dipercaya oleh masyarakat.

Prosentase kelulusan Siswa SMA Pangudi Luhur Kidul Loji, hanya dua kah

dapat meluluskan 100 % dari seluruh peserta pengikut ujian. Untuk lebih jelasnya
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dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel: §
Prosentase Kelulusan SMU Pangudi Luhur Kidul Loji
Tahun ajaran Program jurusan Lulus Tidak lulus |  Proscntase
A’ A’ A*
1989-1990 L
1990-1991 | o B -
1991-1992 p—— 43 35 A I 99%
1992-1993 27 18 34 79 4 93,34%
1993-1994 30 70 100 Y 100 % J

( buku memori SPG Pangudi Luhur Kidul Loji )

Dari tiga kali meluluskan SMU ini hanya sekali meluluskan sebanyak 100%, namun
toh para lulusannya tidak mengecewakannya. Banyak diantara mereka yang
melanjutkan sekolah daripada menjadi pengangguran. Jumlah lulusan SMU Pangudi
Luhur yang melanjutkan sekolah dari setiap lulusan bisa lebih dari separohnya. Untuk
mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel: 9
Jumlah lulusan SMU Pangudi Luhur Yang Kuliah .

Tahun Jumlah Lulusan Kuliah
1992 77 63
1993 79 65
1994 100 62

Mereka kuliah tersebar diberbagai kota, ada yang di Yogyakarta sendiri, di
Semarang, di Jakarta, di Bandung dan lain sebagainya. Mercka memang mampu

dalam materiil dan pikiran untuk melanjutkan kuliah. Di samping itu ada juga
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luluisan dari sekolah itu yang langsung bekerja. Untuk itu dapat dilihat dalam tabel

berikut;

Tabel: 10
Lulusan SMU Pangudi Luhur Kidul Loji yang Bekerja

Tahun Jumlah Lulusan Bekerja
1992 il 14
1993 79 12
1994 100 36

( buku induk siswa SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )
Mereka yang langsung bekerja ini umumnya memang berasal dari keluarga vang
paspasan sehingga untuk membiayai anaknya kuliah saja tidak ada. Untungnya anak-

anak ini tahu diri dan tidak banyak yang menuntut untuk kuliah.

E. Perubahan SMA Menjadi SMU

Nama SMA ternyata menjadi pada tahun 1990 menjadi bahan pedebatan vang
cukup ramai. Pedebatan itu terlebih dalam Konfrensi Nasional yang diselenggarakan
oleh paguyuban Tamansiswa selama lima hari ( tanggal 1-5 Juli 1990 ) di .Palembang.
Kesepakatan yang mereka temukan adalah keinginan untuk merubah nama SMA
menjadi SMU. Usulan ini untuk memperbaiki sesuatu yang bagi mereka merupakan
suatu kerancuan

Menurut Ki H. Moesman Wiryosentono Sekretaris Jendral Majelis Luhur

Persatuan Tamansiswa ada sebutan SMP ( Sekolah Menengah Pertama ) namun tidak
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ada SMK ( Sekolah Menengah Kedua ), ada pula SMA ( Sekolah Menengah Atas )
namun tidak ada SMB ( Sekolah Menengah Bawah ), itulah yang disebut sebuah
kerancuan. Untuk 1tu dalam konfrensi nasional Tamansiswa diusulkan untuk
merubah nama SMA menjadi SMU ( Sekolah Menengah Umum ) untuk disejajarkan
dengan dengan sekolah kejuruan yang lain seperti Sekolah Menengah Ekonomi
(SME), Sekolah Tekhnik Menengah ( STM ), maupun sekolah kejuruan yang lain.”'

Usulan ini ternyata mendapat dukungan yang positif dari Mentri Pendidikan
dan kebudayaan Prof. Dr. Fuad Hasan, dengan bukti pada tanggal 2 Mei 1994 saat
memperingatt Hari Pendidikan Nasional diumumkan bahwa nama SMA di scluruh
Indonesia diganti dengan nama SMU

Di awal perubahan nama ini memang dibeberapa tempat anak-anak SMA
mengadakan demonstrasi seperti SMA 1 Surakarta. Para siswa ini merasa senang
dengan sebutan Sekolah Menengah Atas vang di hati mereka lebih mantap. Namun
lain halnya dengan para siswa SMU Pangudi Luhur Kidul Loji. Menurut keterangan
M. Danar bagi mereka soal nama tidak masalah. Meskipun nama diganti dengan
apapun toh pelajarannya tidak berubah. Bagi mereka tidak ada untungnya berdemo
hanya mengenai hal yang sepele lebih baik kita belajar biar lekas lulus.* Jadi bagi
para siswa SMU Pangudi Luhur soal perubahan nama tidak menjadi problem yang

cukup berarti.

3! Suara Merdeka, 16 Juli 1990

>2 Wawancara dengan M. Danar, mantan ketua OSIS SMU Pangudi Luhur Kidul Loji Periode 1993-
1994
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F. Kelembagaan

Di samping penyesuaian nama jurusan SMA, SK Mendikbud selain
mengijinkan alih fungsi dari SPG menjadi SMA, Kakanwildepdikbud DIY juga
mengharapkan SMA Pangudi Luhur Yogyakarta menyesuaikan struktur organisasi
kelembagaan sehingga sesuai dengan sekolah lainnya. Dengan mengharapkan adanya
penyesuaian struktur organisasi ini memang untuk mempermudah mengkoordinasi
dari Kandepdikbud maupun dari Kanwil. Bila ada kejadian yang tidak diinginkan
seperti perkelahian antar pelajar dan sebagainya untuk mempermudah menegur bila
perkelahian itu terjadi pada jam-jam sekolah. Maka semua struktur organisast
sekolah dibuat sama dan tidak terjadi kecemburuan antara sekolah satu dengan yang
lain.

Struktur organisasi SMA Pangudi Luhur Yogyakarta dapat dilihat dalam
bagan ( lampiran ), yang secara umum tidak ada perubahan mekanisme kerja

kelembagaan tersebut.
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BAB V

PENUTUP

Dengan uraian dari bab I - ['V di atas maka tiba saatnya penulis mengakhiri
penulisan skripsi yang berjudul Sejarah Perkembangan Pangudi Luhur
Yogyakarta Dari SGA Sampai SMA 1952-1994. Dari tulisan-tulisan di atas
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. SGAK Kidul Loji didirikan oleh Para Pastur Serikat Yesus pada tahun 1949 di
Bintaran no. 5 ( sekarang kompleks Pasturan ). Pendinan SGAK untuk

membantu pemerintah dalam mengatasi kekurangan guru Sekolah Rakyat.

2. Sejak tahun 1949-1952, SGAK dikelola oleh Yayasan Kanisius. Oleh karena
para Pastur Yesuit akan mendirikan PTPG Sanata Dharma, mulai tahun 1952
SGAK dilimpahkan kepada Yayasan Tarakanita. Mulai tahun 1965 SPG  Kidul
Loji diserahkan kepada para Bruder FIC alasannya karena Yayasan Tarakanita
dikhususkan untuk mengelola sckolah puteri, sehingga yang khusus putera
diserahkan kepada para Bruder FIC. Oleh Para Bruder FIC lokasi sckolah
dipindah dari Bintaran No 5 ke Jl. Senopati 16, tempat para Bruder FIC

tinggal. SPG Pangudi Luhur sejak tahun 1977 menerima siswa puteri.

3. Tahun ajaran 1989-1990 SPG K Jul Loji diubah menjadi SMA. Perubahan 1tu
sesuai dengan peraturan pemerintah, karena banyak lulusan SPG yang tidak
mendapatkan pekerjaan. Perkembangannya disesuaikan dengan perkembangan

sisiwa dan perkembangan jaman.

61
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SK Dirjendikdasmen No: 001/ C / Kpts / 1/ 1989 tentang status disamakan untuk
SPG, tanggal 2 Februari 1987

SK Dinjendikdasmen No: 476 / C/ Kpts / 1/ 1989 tentang status disamakan untuk
SMA, tanggal 2 Januari 1992

Buku Pedoman Yayasan Pangudi Luhur, tahun 1985
Buku Anggaran Dasar - Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pangudi Lubu, tahun
1984.
Media Masa
Harian Merdeka tanggal 16 Juli 1990

Suara Karya tanggal 9 Juni 1993



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nama
Status Terakhir

Nama
Status Terakhir
Tanggeal Wawancara

Nama
Status Terakhir
Tanggal Wawancara

Nama
Status Terakhir
Tanggal Wawancara

Nama
Status Terakhir
Tanggal Wawancara

Nama
Status Terakhur
Tanggal Wawancara

Nama
Status Terakhir
Tanggal Wawancara

Natna
Status Terakhir
Tanggal Wawancara

Nama
Status Terakhir
Targgal Wawancara

Nama
Status Terakhur
Tanggal Wawancara

DAFTAR INFORMAN

. Drs. A. Dyjatmiko
: Mantan Wakil Kepala Sekolah SPG-SMU
Tanggal Wawancara :

25 April 1997

: Drs. B. Alip Reksosupadmo
- Staf Guru SPG kidul Lop
5 Mei 1997

- Antherus Sutrisno FiC

- Mantan Ketua Yayasan Pangudi Luhur Pusat
: 30 Apni-3 Maret 1997

-F. A. Sabdono
: Staf Guru SPG-SMU
: 26 Maret 1998

. F. Sutarti
- Alumnus SPG Kidul Loji 1990
2 April 1997

: Drs. Kasriono
- Mantan Staf Guru SPG 1991
127 April 1997

: M. Danar
: Alumnus SMU 1994
- 8 Agustus 1997

: Saidi
- Alumnus SGA Kidul Loji 1954
- 26 April 1997

: Sumpono
- Alumnus SPG Kidul Loji 1976
-3 Mer 1997

- Sunarjo
- Alumnus SPG Kadul Lop 1991
20 Junt 1997

64



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 1

STRUKTUR ORGANISASESMU PANGUDI LUNUR KIDUL LOJI
: YOGYARARTA 1994

| KAKANWIL BEPBIKBUD S\ ¢ NGUDT LU R I
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J
KEPALA SEKOLAT ]
) WA - KA -SER J
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}
|
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KESISWAAN DURH\ULUM l:\l(\f\_\—wllt! E i““\\ %
] |
Y ‘ } |
( KOORDINATOR BP L(.‘URU-GURL‘

[s i sl

s

GARIS KOMANDO
GARIS KONSULTASI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

60
II.DATA SISWA
No. ! Tahun ! JUMLAH ! Hasil akhir ! !

Urut | ajaran 1. Xls !223_% Peg!zgzi!gs.!Ujian!Lulus!Persen ! Kep.Sekolah ! Retr.

1« 1.1949/71950 ! 1 ! -1 - ! - L - { Pater H.Loefr S.J Ujian
2- 11950/1951 1t 2 ! -l - 1 < 013 t12 ! 93,3 ! ; Nea.
3. 11951/1952 1 4 & -t - - 127 126 96,3 ! -
4, 1195271953 ¢+ 5 ¢t 7t 1t 178 1 37 ! 30 83,2 ! Br.Joachim FIC !
S. 119531354 t 6 1 T3 1 210 166 556 1 78,7 t(frG-van e
6o ! 1954/1955 ! 6 ! 81! 3 !t 222 ! 76 ! 60 78,9 ! !
7. 11955/13%6 ¢ 6 ! 8t 3 t 188 t 78 ! T 91 ! !

'8, ! 1956/1957 ! 6 ! &t 4 ¢ 16T 1 18 1 75 96,1 ! !
9. 1 1957/1958 ¢+ & ' 6t 4 160 ! 38 ! 35 92,1 ! Br.Rodulfus. FPIC!

10, 11958/1959 f & ! T 14 1 200 155 150 ! 90,9 i CeO-Rademakers) !
1M1. 1 1959/1%60 ! & t T ! 4 1 218 ! 60 ! 50 33,3 ! !

12, ! 1960/1961 I 6 t 8! 4 ! 207 1 72 ! 68 94,4 ! !

13, 1 .1961/1962 1t 6 1 6! 4 ! 192t 50 ! 49 94 ! !

14, 1 1962/1963 ! 6 ! T ! 4 ! 180 ! 52 1 49 94,2 ! !

15, ! 1963/1964 I 6 ' T 1 4 ! 192 53 ! 53 100 ! !

16. 1 1964/1965 ¢ 6 ! &1 5 ! 204 ! 50 ! 50 100 ! !

17. ! 1963{1966 ' 6 ! 915 1 218 15 ! 64 96,9 ! !

18 ! 1967 ! 6 t10! 5 ! 225 176 1 76 100 ! !

19, ¢ 1968 ¢t 6 Y115 229 159 1 59 100 ! !

20, ! 1969 ' 6 ! 915 1 222 l.a 56 GG 100 ! !

21, ! 1970 ' 6 ' 9t 5 1t 212 ' 63 ! 63 100 ! !

22, | 197 {6 g ORISR LK1 200 1 85 ! 61 93,8 ! Br.Justinus ! Ujian
23, ! 1972 ! 6 11114 1 184 1 61 153 1 g5  oukdFno FIC L S
24, ! 1973 UL B SIS -l 55, T el ) 52,2 1 !

25, ! 1974 ! 6 110! 3 ! 207 ! 56 ! 54 96,4 ! !

26. ! 1975 !B 12t a1 o200 ' 95 ! 55 1 34,6 ! ! EBTA.

27, ! 1976 ! 6 !11 14 ! 207t 66 ! 66 UCO! il . !

28, ! 1977 [T 221 1 66 ! 58 37,9 ! !

29. 1.1978/1979 ! & ! 10! 4 ! 219 172 Y 72 100 'Drs.B.Sudjijo !

30. 11979/180 { 7 { 9t 4 1 258 1 70 1 &7 | 96 | Dirdjosusanto. |
31, ! 1980/1981 ! 7 ¢ 9! 4 ! 253 1 69 ! €6 99,7 | !

32, 11981/1982 I 7T 110! 4 ! 258 d1 0k WeIET 98 ! !

33. ! 1982/1983 ¢t 6 t 8! 5 ! 224 ! 70 ! 66 94,3 ! !

34. 1 1983/1gg4 § 6 !t 81t 5 U 231 177077 100 ! A.Djatmiko ! EBTA/

35. 11984/1985 t 6 ' 915 t 228 171 171 1t 100 i ¢ Juni.84) P EBTANAS
360 1 1985/1986 ¢ & ' 9! 5 235 181 1t 81 ! 100 ! Br.Albertus !

37. 1 1986/1987 ! 6 ! 915 t 219 173 172 1 9a,6  W-Sutarmo FIC
38, 11987/1988 ! 6 ¢ 3t 5 t 209 ! 76 ! 75 98,5 ! Br.y.Budi Suyantd
39. 1 1988/1989 ! &6 1 10! 5 184 1 85 ! 64 93,5 ! !

40. 1 1989/19%0 ' 4 t 10! S5 ! 109 ! 62 ! &2 100 ! 3r.Alfonsus !

41, 1 1990/1931 t 2 111 16 1 47 a7 1o ' ; Marsuki FIC.

( buku induk siswa SGAK-SMU Pangudi Lubur Kidul Lojt)
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I1I

Data Pezawail

1. Kepala Sekolah :

11

1e2e
13,
1.4.

1050

1.6
1.7
1.8,

1'9.

Pater H.Loeff S.J. 1949 -~ 1952
Pendiri Sekolah.
Bre.Joachim FIC. ( C.H.G.van der Linden ) 1952 « 1957

Br.Rodulfus FIC ( Cornelis GeRademakers ) 1957 - 1970
Bro.Justinus Sukirno FIC 1971 - 1977

Drs.Bonifasius Sudjijo Dirdjosusanto 1978 - 1984
Meninggal dunia pada tanggal 5 Januari 1984 sebelum

masa Jabatannya selesai.

Aloysius Djatmiko. 1984 - 1985
Br.Albertus Maria Sutarno FIC 1985 - 1987
Br.Yohanes Budi Suyanto FIC 1987 -~ 1989

Br.Drs.Alfonsus Marsuki FIC 1989 sampai sekarang.

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )



PLAGVH'MERUPAKAN'HNDA&AN'HDAKTERPUM

DAFTAR NAMA GURU / PEGAWAI TETAP S G A K ( STELLA DUCE BAG.PUTRA )
SPG PANGUDI LUHUR JL.SETJODININGRATAN 16 (P.SENOPATI 16/18 YOGYAKARTA
' PADA TAHUN 1952 s/d 1991

No ! N a m a - ! Jabatan | Masuk | Keluar | Ket?rahgan
1e ICoHoGoev.d.Linden(Bre.Joachim Guru Tetap. 1952 ! 1957 !
2. 1G.W.Hengst(Br.Innocentio ! S.dea. ! " !o1961 !
3e¢ ! HeY.Margono, ! s.d.a. ! u P 1955 !
4. ! B.Darsono Sastrawihardjo ! S.dea. ! " ! 1956 !
5, ! E.Muradji. ! s.d.a. ! " !o1g8s55 !
6o ! GoI rawa n. ! S.d.a. ! " 11955 !
Te 1 AsdS&ar tomo. ! s.dea. ! A ! 1960 !
8 ! T o Djalal. ! v ] ! i ! 1974 ! Pensiun.
9. ! Rm.Th.Soedarsono. ! .T U ' 1953 ! 1974 ! Pensiun.
10, ! Dasopawiro. ! Pesuruh ! 1953 !t 1955 !
11. ! Rm!Hendrosuwarno. ! Guru ! 1954 ' 1956 !
12. ! R.A.Y.Sumarjo. ' L 1955 1 1964
13+ ! Y.Darsono Tjokrodiatmodjo! i !t 1955 ! 1959 !
14. ! B.Sudjijo Dirdjosusanto, ! 00 ' 1955 1t 1984 " ! Wafat
15. !D.Martodikrouo. | Pesuruh ! 1955 ! 1971 | Pensiun.
16+ | MeT.Setjomartojo. ! " ! 1956 ! 1981 ! Pensiun.
17. ! C.G.Rademakers Rodulfug, ! Ka.Sek. ! 1957 ' 1971 ! Pensiun.
18, ! Ny.R.A.Hendrosuwarno. ! Guru 11958 I 1961
19. | R.Y.Daryanto. ! Guru Tetap 1359 ! 1971 [ yafat.
20. ! Sayogo Utomo. ! sedesa. ! 1960 ! 1963 !
21+ ! A.Pardi Sutopo. ! Guru 1 1360 ! 1962 !
22, ! R.S.Subalidinata. ! " 11952 1 T969 !
23. ! Kasriono, ! o vo19%62 ot - !
24, ! B.Alip Reksosupadino. ! i vo1y63 ! - !
25. ! A.Djatmiko. ! " !o1963 ! - !
26, ! A.Daryoto. ! " ! 1964 ' 1967 !
27« ! Re.V.Suhardjana. g TU o !'o1964 ! - ! ;
28. § P.X.Priyanto. ! Guru ! 1965 ! 1969 I
29. 1 A.Sardjana. T — P 1987 1 1979 ! Ke IKIP Neg
3C. ! Drs.Sudomohadi. ! " 1967 ! 1968
1. I M, Padijo. ! " ! 1968 ! 1978 ! Ke UNS.11 W
-32. ! P.Ng.Suryanto. ! u ! 1968 ! - !
33. | Br.Yustinus Sukirno. ! Ka.Sek. ! 1971 ! 1978 !
34. ! H.R.Sumarsono, ! Guru U YA - !

35.' .0:00..001
(‘buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji)
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s o kT ) T i Pt S i A e oy ot g S T GO0 e B s Gt ot e e st Tt b ot o g g = e o e . A % S A T . 8 A e m G ek e e v P 1ot e

40,

41,
42,
43.
44,
45.
46.
47,
48,
49,
50,
51.
52,
534
54.
554
56.

57,
58.
59
60.

{

V.Supriyanto.
R.M.Edang Sumartini.
Satino,
Y.Suyono.

Y.Siswadi.

Agus Riyantono,
Br.Alfonsus Marsuki,
Br.Nicolaos Prasaja.
F.A.Sabdono,
Drs.Br.Anton Hadiwardoyo
Y.Suyono.

B.Sumarno.

Pya r d s,

Br,Petrus Paijan,
Br.Stepanus Parna,
Br,Albertus M.Sutarno.
P.Kiswarini.

Y.Yetya Widodo.
Br.Yoh.Budi Suyanto.
Y.Setya “idodo.
Drs.Br.Alfonsus Marsuki.

YeSukiyadi,.

H.Sulistyanti,
CePeniyati.
H.Y.Suwandi,
An.M.Sri Hartuti,

{

Pesuruh

GT.YPL.Cap.

Peg.‘f‘.{s .Cap.
Pes.YY¥S.Cap.

Ka.SPG,
Ka .SPG

GPeNege.dpks

Ka .SPG.
Peg.Yayas.
Guru YYS.
Pesuruh.
Guru YYS,.
" "
Ka.Sek,
Capeg.
Capeg.
Ka.SPG,
GEPEAYISH

Ka.SPG/SMA

Cla Y5,
BTN EE
Cr.YYS,
Gl.YYS,
TU.YYS,

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )

1

1

!

1985
1985
1987
1986

1989

' Xe 34 17,

! Ke YPLo

Alih Tugas,

1 1"

Alih Tugas.

Alih Tugas.

! Meng.5uamis

Alih Tugas.,.

PinJsdari ST
PL.Muntilan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DATA FORMASI GURU/PEGAWAI DARI TAHUN PALAJARAN . 1952

Tahun pelajaran 1952 / 1953.

Guru Tctap. 1e C.HeG.ved.Linden ( Br,.Yoachim ).

2. G.WeHengst ( Br.Innocentio ).
3. HeY.Margono.

4. B.Darsono Sastrowihardjo.

5« EsMuradji.

6, G, I rawan.

Te Ao Sutomo ( Pra / Pri ).

Pegawai T U,1, I. D jalala

Tahun Pelajaran 1953 / 1954. .

Guru Tetap. 1. C.H.GuV.d.Linden ( Br.Yoachim ).
2. G.W.Hengst. ( Br. Innocentio ).
3. H.Y.Margono.
4. B.Darsono Sastrawihardjo.
5 E«e Muradiji.

6e Go I rawan.

1 Te AeSutomo ( Pra / Pri ),

i; Pegawal T U, 1. ReM.Th.Soedarsono,

1 2 e s DV Gl LI S
Pesuruh 3. Darsopawira.

Tahun Pelajaran 1954 / 1955.

Guru Tetap 1. CeH.G.ved.linden ( Br,Yoachim ).
2. GewWelHangst ( Br.Innocentio ).
3o He¥oM a r g o n o .
4. B,Darsono Sastrawihardjo,
5. E.Muradji. .
6. G o I rawan.,
7¢ A. Sutomo ( Pra / Pri ).
8. RM.Hendrosuwarno.
Pegawai 17 U. 1. R.M.Th.Socdarsono.

2. I .Djalal-

3. Darsopawiro,

Tahin Pelajaran 1955 / 1956,

Guru Tetap 1e CoHoGoved.Linden ( Br,Yoachim ).
2. Go.W.Hengst ( Br.Innocentio ).
3« ReA.Y.Sumaryo.

4, Y.Darsonc Tjokrodiatmodjo.

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji) 5,

30060 ee o0




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

S5« Be.Sastrawihardjo.
6. A. Sutomo ( Pra / Pri ).
7. R.M Hendrosuwarno,
3, B.Sudjijo Dirdjosusanto.

EEEQEQL—LJLL°1. R.M.Th.Socdarsono.

2. I « Djalal.,

Pesuruh 3., D.iartodikromo.

Tahun Pelajaran 1956 / 1957.

Guru Tetap 1o CoHuoGe ved. Linden ( Br, Yoachim ).
2, G.W.Hengst ( Br.Innocentio ).
3¢ RoA.Y. Sumaryo.

4, Y.Darsono Tjokrodiatmodjo.
5. B.Sudjijo Dirdjosusanto.
6. A, Sutomo ( Pra / Pri ).

Pegawal T U, 1. R..Th.Sudarsono.

2, I . Djalal.

Pesuruh 3. D.llartodikromo.
4. M,T.%etjomartojo.

Tahun Pelajaran 1957 / 1958.

Guru Tetap 1, C.C.Radedakers ( Br.Rodulfuc ).
2. GoWoHengst ( Br.Innocentio ).
3. Y.Darsone Tjokrodiatmodjo.
4, RJA.Y.Sumaryo,
5« B.Sudjije Dirdjosusanto.
6. A. Sutome ( Pra / Pri )
Pegawai T U, 1. R.M.Th.Sudarsono.
2.I .0Djalal.
3, Martodikromo., D.

4. M.T.Setjomartojo.

Tahun Pelajaran 1958 / 1459,

Guru Tetap 1. C.G.Rademakers ( Br.Rodultus ).
. G.RoHengut ( Br.Innocentio ).

. Y.Darsono Tjokrodiatmodjo,

E= N VC R o

ReA.Y.Sumaryo.

. BoSudjijn Dirdjosusanto.

A. Sutomo ( Pra / Pri ).
Hye.R.A.Hendrosuwarno { Pra / Pri ).
. Rel,Th.Sudarsono,

2, I . Djalal.,

= 3 o\
.

Pegawai T U,

3. D.llartodikromo.

4, MaTeSetjomartojo.
( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )

Tahun Pelajara ....



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tahun Pelajaran 1959 / 1960,

Guru Tetap 1. C.G.Rademakers ( Br rodultfuzs ).
2. Ge.il.Hengst ( Br.Innocentio ).
3. RoAY.Sumarjo.
4. Bevudjijo Dirdjosusanto.
5. A. Sutomo ( Pra / Pri ).
6. HoYebarjunto.
Te NyeheAsS.Hendrosuwarno,
Pegawai T U, 1, R.M.Th.Sudarsono,
2. I .Djalal.,
3. D.Martodikromo.
4. M.T.5etjomartojo.
Tahun Pelajaran 1960 / 1961,

Guru Tetap 1e Co.Ge.Rademakers ( Br.lodulfus ).
2. G.¥.Hengst ( Br.Innocentio ).
3. ReA.YeSumarjo.
4, B.Sudjijo birdjosusunto,
5. ReY.Darjanto.
6. Sajoga Utamo.
Te A.Pardi Sutopo.
8, Ny.R.A.S.Hendrasuwarno.
Pegawai T U, 1, R.M.Th.Sudarsono.
2. I «. Djalal,
Jo Dellartodikromo.
4, M,T.Setjomartojo.
Tahun Pelajaran 1961 / 1962,

Guru Tetap. 1., C.G.Rademakers ( Br.Rodultfus ).
20 ReAo.Y. Sumarjo.
3. B.Sudjijo Dirdjosusanto. 11
4, B.Y.,Dar}anto.
5 A.Pardi Sutopo-
6. A.Sajoga Utomo,
Pegawal T U 1. Rm.Th.Sudarsono.
2 I « Djalal.
Pesuruh 3. D-Martodikromo.

4, M, T.Setjomartojoe.

Tahun Pelajaran 1962 / 1963,

Guru Tetap 1e CoG.Rademakers ( Br.Rodulius ).
2. RoA.YeSumarjo.
3o BoSudjijo Dirdjosusanto,
4. Roe¥e.Darjanto.
Se ReS.Subnlidinata.
6. Kasrionoa,
7. A.Sayoga Utamo.

Pecawali T U .

(bukl; induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji)
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Peg&wai T U-'1'
2.
Pesuruh 3.

4.

R.l.TheSudarsonoe.
I .Djalal.,
D.ldartodilkromo.

M.T.Setjomartojo.

Tahun Pelajara 1963 / 1954,

Guru Tetap Te
2e
3
4.
5
6,
Te

Pegawai ' U

1
24
Pesuruh 3
4.

Tahun Pelajaran

C.G.Rademakers ( Br.Rodulfus ).
R.A.Y.Sumarjo.

B.Sudjijo Dirdjosusanto.
R-Y.Daryanto.

R.S.Subalidinata.
Kasriono.

B.Alip Reksosupadmo.

Rm.The.Sudarsono.
I .DJjalal.
D.lMiartodikromo.
M.ToSetjomurtojo.
1964 / 1965,

Guru Tetap 1

2
&
4.
5.
6.
7.
Be

Pegawai 1T U .
1.

2.
3e
4.
Pesuruh Se

Pahun Pelejaran

C.G.Rademakers ( Br.Rodulfus ).
B.Sudjijo Dirdjosusanto.
ReY.Darjanto.

R.S.Subalidinoto.

[Sesis, rildeln .08 .
B.ilip lcksosupadmo.
AoDjuatmiko.

A.Darjoto.(Guru Negeri diperbantukan)

Rm.Th.Sudarsono,
I .Djalal.
ReVeSuhardjana.

MeleSctjomartojoe.

D.dartodikromo.

19565 / 1966,

Guru Letap
1.

L).

&~ W

v O N o v
e e

Guru fetap

C.G.Rademakers ( Bro.Rodulfus).
Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.
Re¥YeDarjanto.

B.Alip Reksosupadmo.
R.S.Subalidinoto.

LA.Djatmiko,

Kasriono.
A.Darjoto.
F.X.Ptijanto,

Pegawai T U.

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Lojt )
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Pegawai T U. 1.
2.
3
4.
Se
Tahun Pelajaran

Rm.,Th.Sudarsono,
I .2jalal,
R.V.Suhardjana.
M,T.Setjomartojo.
DeMartodikromo.
19067

Guru Tetap 1.
2,
3
4.
S
6.
To
8.
9.
10.

Pegawai T U,
-1.

2,
3o
4.
Pesuruh 5

Tahun Pelajaran

C.G.Rademakers ( Br.Rodulfus ).
Drs.E.Sudjijo Dirdjosusanto,
Re.Y.Daryanto.

B.Alip Reksosupadmo.,.
ReS.Subalidinoto.

A.Djatmiko.

Kasriono.

A.Sardjono,.

Drs.Sudomohadi.

F.X.Prijanto.

Rm.Th.Sudarsono,
I .Djalal.
R.V.Suhardjana.
MeTo%etjomartojo.
D.Martodikromo,
1968.

Guru Tetap 1,
2,
3
4.
5o
Bo
Te
8.
9.

10.
1.

Pegawai T U, 4

2.
30
4a

Pesuruh 5e

C.G.Rademakers ( Br.Rodulfus ),
Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.
ReYolarjanto.

B.Allp Reksosupadmo.
R.S.5ubalidinoto.

Ao.Ljatmiko.

Kasriono.

A.Sardjana.

Me Pa di jo e

P.Ng.Suryanto.

MeXo.Prijanto.

Rm.Th.Sudarsono.
I .Djalal.
R.V.Suhardjana,.
M.T.Setjomartojo.
D.Martodikromo.

Tahun Pelajaran

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji)
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Tahun Pelajara 1969.
Guru Tetap 1. C.G.Rademakers ( Br.Rodulfus ).

2. Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.
3, BesY.Darjanto,

4, B. Alip Reksosupadmo,

5. AsSardjono.

6. N.Djatmiko.

7. Xasriono,

8. M .Padijo.

9., RP.Ng.Suryanto.

Pegawal T U . 1. Rm.Th.Sudarsono.

2e L w Djaleaelo.
3. R.V.Suhardjana.

4. HeT.Setjomartojo.

Pesuruh ' 5. D.Martodikromo.

Tahun Pelajaran 1970

Guru Tetap 1. 2.C.Rademakers ( Lr,kodnltus ).
2. Drs.B.Sudjijo Dirdjosusunto,
3., B.Y.Darjanto.
4, Drs.B.Alip Reksosupadmo.
5. Drs.A.Sardjono.
6. A.Djatmiko.
T W fadisfne i o kol o
8. Drs.P.Ng.Suryanto,
5. . Padijo.

Pega\‘lal T U . 1. Rm.Th.SudﬂI‘SOﬂO- -

2, 1 . Djalal,
3. R.V.Suhardjana.
4, MoT.Sectjomartojo.

Pesuruh 50 D.lartodikromo.

Tahun Pelajoran 1971,

Guru Tetap. 1. Br.Yustinus.

2a Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.

3. Drs.R.Y.Darjanto (eningzal dunia kg.O=6«171)
4, Drs.B.Alip Reksosupadmo.

5. A.Djatmiko.

6. Drs.A.Sardjono.

7. Kasriono,

8, Drs.P.Ng.Suryanto,

9 M ., Padijo.

10. H.R.Sumarsono.

. . . o Pegawai T U,
( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )



PLAGIAT MERUPAKAN TINP/%QA\N TIDAK TERPUJI

Pegawai T U o

3
4.

Pesuruh 5e

Tahun Pelajaran 1972
e
24
e
4.
5.
6o
Te
8o
9.

10,

11,

Guru Tetap

Pegawai T U .
1.
2
3

4.

Tahun Pelajaran 13573,

Guru Tctap 1

28
3o
4.
5.
6.
s
8.
9.

10,

11,

Pegawai T U,

Rm.Th.Sudarsono.
IoDjalalo
R.V.Suhardjanae.

M.T.Setjomartojo.

D.Martodikromo.(Per.1dJuli'71 dipensiun).

Br.Yustinus,

Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto,
Drs.A.Sardjono.

Drs.B.Alip Reksosupadmo.
A.Djatmiko.
Kasriono.
Drs.P.Ng.Suryanto,
M .Pedijo.
V.Supriyanto.
H.,lt.Sumarsono.

R.{.Endang Sumartini,

Rm.Th.Sudarsono.
I .Djalal.,
R.V.Suhardjana.

laYeSctjomartojo.

Br.Yustinus,

Drse.B.Sudjijo Dirdjosusanto,.
Drs.A.Sardjono.

Drg.B.Alip Reksosupadmo,
Kasriono.
A.Djatmiko,
Drs.P.Ng.Suryanto.
HePadijo.
V.Supriyanto.
H.R.Sumarsono.

Re.ileZndang Sumartini.

1.Rm.fth.Sudarsono.
2.1

. Djalal.

3.ReV.Suhardjana.

4.MTeSetjomartojo.

Tahun Pelajaran

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )
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Tahun Pelajaran 1974

Guru Tetap 1. Br.Yustinus.
2. Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.
3, A.Djatmikoe.
4, Drs.3.,Alip Reksosupadno.

i 5 Kasriono.

' 0. Drs.A.Sardjono,.

7. M , Padi]jo.

8. Drs.P.Ng.Suryanto,

5. HeReSumarsono.

10. Rell.Endang Sumartini.
Guru T T, 1. Yo SU y 0o n o
é " 12, Be.Edelwaldus.
" 13, MM, Karsiyati.
Pegawai T U,
1. R.V.Suhardjana.
2. M.T.Setjomurtojo.

3 Sa tino.,

; Tahun Pelajaran 1975.

Guru Tetap 1. BreYustinus,
2. Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.
3. A.Djatmiko,
4, Drs.B,Alip Reksosupadmo.
S« Ka s riono.
. Drs.A.Sardjono.
7 Drse M.Pa d 1 j o .
8. Drs.P.Suryanto,
! S. V.Supriyanto.
10. HeR.Sumarsono,
117 ReM.Endang Sumartini.
UE B8, & O o7 ©aleT © 6
Guru T T . 13, Bt.ddelwaldus.

Pegawal T U ,

1e RoVeSuhardjana.
2. MeTeSctjomurtojo.
3. Y.Siswadi.

Pesuruh 4, Agus Riyantono.

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji ) Th.Pel.1976.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tahun Pelajaran 1976.

Guru Tetap 1. Br.Yustinus.
2, Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.
3. A.Djatmiko,
4, Drs.B.Alip Reksosupadmo.
5. Kasriono.
6. Drs.A.Sardjono.
J, Drs.P.Suryanto.
8. Drs.M.Padijo.
9. V.Supriyanto.
10. HeR.Bumarsono.
176 ¥ « 3y ono .
Guru T T . 12, Br.Bdelwaldus.
" 13, N.M.Karsiyati
Tenaga Non Edukatip
14, R.V.Suhardjana.
15, M.T.Setjomartojo.
16s YoSiswadi,

17. Agus.Riyantono.

Tahun Pelajaran 15677.

Gury Tetap 1. Br.Yustinus.

2. Drs.B.5udjijo Dirdjosusanto.
3. A.Djatmiko.
4. Drs,B,Alip Relksosupadmo.
5. Kasriono.,
6. Drs.A.Sardjono.
7o Drs.P.Ng.Suryanto,
8. Drs.ii,Padijo.
9. V.Supriyanto.
10. H.R.Sumarsono.
TS 1. SUB v Gl
Guru T T, 12. Br. Savio,.

Pegawai T U .,
1« ReVeSuhardjana.
2o M.t.5e¢tjomartojo.
3¢ Y.Siswadi,.

Pesuruh, 4. Agus Riyantono,

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji) ‘P-Fetajaran

"T3.79



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tahun Pelajaran 197871979
Guru Tetap 1. Drs.B.3udjijo Dirdjosusanto,.

2. Br.Alfonsus Marsuki
3. A.Djatmiko.

4, Drs.B.Alip ~eksosupadmo.
5. Kasriono.

6. Drs.A.3ardjonc.

7. Drs.P.Ng.Suryanto.
8. V.Supriyanto.

9., H.R.Sumarsono.
10, Y.Suyono,

Pegawal T U . 1.
1. R.V.Suhardjanae.
2. M,T.Setjomartojo.

3. Y.Siswadi,

Pesuruh 4, Agus.lilyantono.

Tahun Pelajaran 1979 / 1930

1. Drs.B.Sudjijo Dirdjosusanto.
2, A.Djatmiko.
3. Drs.BusAlip Reksosupadmo,
4, Kasriono.
5. Drs.P.Ng.Suryanto,
6. V.Supriyanto.
7. Br.Nicolacs Prasaja.
8. H.R.Suinarsono,
9e Y.Suyono.
Guru © T . 10. Brodartinus. |
" 1M1, Wiji Lestari.
12.5ugiyanto.
13. S.Baryudi.
14, Kisworini.
15.Ch.Napsiatun,
" 6. Rame lan,
" 17. PR.Suprapto.
" 1 Ha r y ono .
" 19, TP.X.ALip.
" 20. C.Kus.Bugiyati,
Pegawal T U, 1e RoeV.Suhardjana
2. M.TeSctjomartojo.
3o YeSigwadi.
Pesuruh 4. Agus.Riyantono,

Pahun Pelujaran '80/'81

(buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )



PLAGIAT MERUPAKAN TII\!S%)AKAN TIDAK TERPUJI
Tahun Pelajaran 1380/1931
. No. ! Nama ' NIP ' L/P ! Agama ! Gol. ! Keterangan
1. ! Drs.B.Sujijo Dsgs. ! 130703976 ! L ! Katolik ! III/4 ! GT.PNS.Ka.S.
2. ! Aloy.Djatmiko. 1 130696157 ' L " ! I1I/b ! GT.PNS.W.Ka.S.
3. ! Drs.B.Alip Rs. ! 130696153 ! L ! " ! ITI/b ! GT.PNS.
4. ! Kasriono. ! 130696153 ! L ! Islam. ! III/b ! GT.PNS,.
50 ! Drs.P.Suryanto, ! 130696161 t L ! Katolik ! III/b ! GT.PNS.
6. ! V.Supriyanto. ! 130703977 ¢+ L ! " ! I1I/a ! GT.PNS.
7. ! F.A.Sabdono- ! 130703978 ' L ! 1 ! II/c ! GT.PNS.
8. ! Br.Nicolaus Prasaja.! - 4 ] 0 ! II/b ! GT.YYS.
9. ! HeR.Sumarsono, ! ~ e 15 i Y 0 ' II/c ! GrL.YYS.
10, ! Y.Suyono / Dedy Supomo - vt Lt ! ! II/b ! GT.Y(S.
11« ! Br.llartinus. ! - 1 Lo " ! - S T U A
! Br.Yosep. ! - i RGEs " ! - trGc T,
! Br.Atonius. g - i S " ! - (07 5L T
! ITbu.Atik. ! - tp " ! - 100G D N
! Fr.Kiswarini. ! - [ g9 " ! - rarT o,
! Ch.Napsiatun., ! - 'z " ! - G,
! Drs.Ing.Ramelan. ! - TPy _ ! iy ! - 4G LR,
| Pr.Kirjito. ! - L ' i - g T ST,
! P,Haryono. ! - HE B T % g - § BEEs It
! Kak ,F.X.Alip, ! - Lot 4 0 - ! TN
! Budi Santoso. ! - o Ny " T, R
' ST KAT. t - 'L ! U G i
| R.V.Suhardjana. ! 130696165 t L1 " 't II/b ! Ka.TUJPNS.
! H.T.%etjomartojo. ! - tOLd o t - 19U PTT.
! Y.S5iswadi. ' ¢,10,000 ¢+ L 1 W ! I/a P TULPT YYD,
! Agus.Riyantono. 'Y GIE O G5 Oy bl iog Y i t I/a toPTLLYS,.

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Lojt)




PLAGIAT MERUPAKAN TINBAKAN TIDAK TERPUJI

Tahun Pelajaran 1981/1982

No. ! Nama ! NIP ! L/P ! Agama ! Gol ! Keterangan
1, ! Drs.B.Sujijo Ds, ! 13070397¢ ! L ! Katolik ! IV/a ! GT.PN3.Ka.S.
2. | Aloy.Djatmiko, ! 130696157 + L ! " ! III/c ! GTPNSeWeK.S.
30 ! Drs.B.Alip Rs. ! 130696158 ' L 1 " ! III/c ! GT.PNS.
4+ ! Drs.Kasriono, ! 130696159 ' L t Iglam ! III/c ! GP.PNS.

5. ! Drs.P.Suryanto, ! 130696161 ! L ! Katolik ! ILI/c ! GI.PNS.
6. | F.A.Sabdono. ! 130703978 ! L ! " ! IT/c ! GP.PHS,
7« ! HeR,Sumarsono. ! Go9.765 ! L ! L ! II/c ! GT.YYS.
8. ! BeSumarno, ! Go9.842 ' L 1 & ! II/a ! GP.YYS.
9. ! Br.Edelwaldus. Ll - T m / - ¢ TT .,

10+ ! Dedy.Supomo. ! - 'L " O I N S

11¢ | Pr.Kiswarini, ! - ' P ! u ! - 1 G 7T .

12, ! Dra.Rukmini Suwanajuti - ' P ! g ! - '¢TT.

13+ ! Nanik fri Hernani. ! - MR PR " A - DGR T

14, ! P.X.Alip Haryono, ! - ! L ! " ! - G T,

15, | S.Baryudi. ! - ! L ! Kristen ! - G Ly,

164 ! Pr.Catot. ! - ' L ! Katolik ! - tgooD,

17+ ! Pr.Angkoeo. ! - ! L 1 4 ! - !G T .

18. ! Pr.Budiprayitno. ! - | ST &1 g ! - UG T .

19, ! Nandi Yinarto. ! - g P " ! -4F ¢ il ,

200 | Pr.Kiswarini, ! - ' L 1! o ! - DG

21. ! Tutik Suwardi, ! - Lot " '~ tGeoT,

22. ! R.V.Suhardjéna. ! 120695165 ' L ! = I I1/c ! Ka.lU.PES,

‘234 ! YoSuyono, 'G.9.,944 ! L ! & ' II/b ! 1ULPYLYYS,

24, | Y.Siswadi. ! G.10.000 ! L ! " ' I/b ! TU.PL.YYS.

25 ! Agus.Riyantono. ! G.10.999 ! L ! " Y'I/b 1t PP.YYS,

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji)
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Tahun Pelajaran 1982/1983

No, ! Nama ! NIP ! L/P ! Agama ! Gol ! Ketecrangan
1. ! Drs.B.Sujijo Ds. ! 130703976 ¢ L | Katolik ! IV{ia ! GT.PNS.Ka.S.
2. | Aloy.Djatmiko. ! 130696157 ' L ! " I I11/c ! GT.PNS.W.K.S.
30.! Drs.B.Alip Rs.,. ! 130696158 ¢ L ! " ! I1I1/c ! GT.PNS,

4. ! Drs.Kasriono. ! 130696159 ! L f Islam. ! III/c ! GT,PHS,
5« ! Drs.P.Ng.Suryanto. ! 130696161 ! L ! Katolik ! III/c¢ ! GI.PNS.
6. ! F.A.Sabdono. ! 130703978 ! L ! " ! II/c ! GCL.PNS.
T« ! HeR.Sumarsono. ! G.9.765 'L 1 " ! II/c ! GT.YYS.
8+ | BeSumarno. ! G.9.842 ! L ! & ! II/a ! GT.YYS.
9. | Br.Edelwaldus. g - ! L ! y ! - L Y

10, ! Dra.Rukmini Suwanajati - ! P ! Protes. ! = 'GTT .,

1. | Fr.Kiswarini. B - ! P ! Katolik ! - !¢t

12, ! Nanik Tri Hernani. ! - % P ! - e T T,

13, | FX.Alip Haryono, ! = i R B ! - 'GP T .

14+ | Dedy Supomo. ! - i _SSIGE " i - G I,

15 | Fr.Budiprayitno. ! - ! L ! v ' - G LT

16, | Fr.Gatot., ! - H G " ! - G T .

17. ! Fr.Angkowo. ! = T ® ! - 1 GE Y T,

18. ! Fr.Nandi Winarno, ! - 1 4L ' ! - ! G T .

19, ! S.Baryudi, ! - ! L ! Kristen ! = G T AR,

20 ! Tutik Suwardi. ! - RS & ! i - G T .

21, ! R.V.Suhardjana. ! 130698165 ! L ! Katolik ! II/c ! Ka.iU.PHS,

22. ! Y.Suyono. ! G.9.944 ! L " ' II/b ! TULPI.YYS.

23. ! Y.Siswadi. ! G.10,000 !t L ! " ' I/b ! TU.PP.YYs,

24. | Agus.Riyantono. ! G.10.999 ! L 1 " ! I/b 1 PD.YYS.

( buku induk guru SGAK-SMU Pangudi Luhur Kidul Loji )



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
YAYASAN PANGUDI LUHUR
SMU PANGUD! LUHUR YOGYAKARTA $3

JENJANG AKREDITASI : DISAMAKAN
Alamat : JI. P. Senopati 18 Yogyakarta 55121 Telp. (0274)370310

SURAT KETERANGAN
No.649 / SMU-PL/ O/ XI1/97

anda tangan di bawah ini menerangkan, bahwa :

Nama - Bernadetus Mugiyat

Nomor Induk Mahasiswa :93 1314 016 Jurusan : Pend. Sejarah

f FKIP Sanata Dharma

%Jem's kelamin - Laki-laki / Perempuan

%A\gama - Katolik

‘Keperluan : permohonan ijin penelitian

Keterangan : Kepala SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tidak keberatan bila

Mahasiswa tersebut di atas mengadakan penelitian di lingkungan
SMU Pangudi Luhur Yogyakarta dan mengenai judul Skripsi/
makalah : “Perkembangan Pangudi Luhur Kidul Loji dari SGA
s.d. SMU, tahun 1952 - 1994~

November 1997
Sekolah,

= [ A
77711/ Ypbpbev et
: (O

:mbusan ;
Ketua YPL Cabang Yogyakarta



PLAGIAT MERUPAKAMNTINDAKANKTIDAK TERPUJI
SMU PANGUDI LUHUR YOGYAKARTA 84

JENJANG AKREDITASI : DISAMAKAN
Alamat : JI. P. Senopati 18 Yogyakarta 55121 Telp. (0274)370310

SURAT KETERANGAN
No.649 / SMU-PL/ O/ X1/97

| bertanda tangan di bawah ini menerangkan, bahwa :

I.Nama : Bernadetus Mugival
2. Nomor Induk Mahasiswa :93 1314 016 Jurusan : Pend. S¢jurah
FKIP Sanata Dharma
3. Jenis kelanin - Laki-laki / Rerempuan
4 Agama . Katolik
5. Keperluan . permohonan 1jin penelitian
6. Keterangan ' Kepala SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tidak keberatan bila

Mahasiswa tersebut di atas mengadakan penelitian di lingkungan
SMU Pangudi Luhur Yogyakarta dan mengenai judul Skripsi .
makalah : “Perkembangan Pangudi Luhur Kidul Loji dari SGA
s.d. SMU, tahun 1952 - (9947

"I:embusan ;
1. Ketua YPL Cabang Yogyakarta
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JL°P. Seppap\ AT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Telpon 2657 Yogyakarta

bang

uskan:

ma

S_al'l

Keputugan
YAY:\nAN PANGUDTI LUHUR CABANG YORYARARTA
No. : 081/YPL/Cab.Yk/XI1/88

tentang
Alih fungsi SPG Panpudi Luhur Yogyakarta menjadi
SMA PANGUDI LUITUR YOGYAKARTA

1. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Dcpd]lbud Propinsi DIY
tanggal 26 April 1986 No. 122/11/ 1936.

2. Surat BEdaran Ka Kanwil Depdikbud Propinsgi DIV tangpal
21 Juni 1988,

%« Rapat Dewan Yayasan Panpgudil Luhur Pusat di Semarang,

Mengalih fungsikan SPG Pangudi Luhur Yogyalkarta men jadi
SMA PANGUDI LUHUR YOGYAKARTA

: Melimpahkan semua sarana/ prasarana/ tcnaga edukatif-admi-

nistratif SPG Pangudi Luhur Yogyakarta wmenjadli milik SMA
Pangudi Luhur Yogyakarta setelah 3PG Pangudi Lubur Yogya -
karta berakhir.

Apabila SMA telah berlangsung melakudnakan kegiatan, semua
sarana/ prasarana/ tenaga edukatif maupun administratif

~digunakan untuk melaksanalkan keglatan tersebut.

Menun juk Br., Drs., Alfonsus Marguki IPIC Kepala SPG Panpudi
Luhur Yogyakarta menjadi PJs. Kepala SMA Panpudi Luhur Yo-
gyakarta sampal diterbitkannya SK pemindahan ke S5MA Pangu-
di Luhur Yogyakarta,

Menun juk Br, Drs, Alfonsus Harsuki [F1C untulk sembantu me-
ngurus peralihan tersebut sampai tuntas.

Keputusan ini mulai berlaku pada tangpal ditetapkan dengan
ketentuan apabila di kewmudian hari terdapat kekeliruan a -
kan diadakan peninjauan dan pembemulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di. : Yogyakarta.

Pada tanpggal : 2 Januari 1989

Pengurus Yayasan Panpudl Luhur
dCabﬁny Yopgyakarta.

5 LU S,IC,

h. Pengurus Yayasan Pangudil Luhur Pusat
Jalan Dokter Sutomo no. 4 Scmarang,

h. Kepala SPG Pangudl Luhur Yogyakarta.

h. Dr.

Kepala SMA Pangudi Luhur Yogyakarta.

Drs. Alfongus Marsuki ['1C



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 27
YAYASAN PANGUDT LUHUR
JALAN DR, SUTAMO MO, 4
SEMARAMG 50231
TELION 314004

SURAT KETERAMGAN PEMDIRIAN SEFOLAH

- . e o b T et e B T = Y = e =t e St v v = S e e ey e

No. ¢ 93/KD-YPL/IV/AS.BG

- Yann bertandatangan di bawah ini, Ketua Yayasan Panqudi Luhur
di Semavang, menerangkan bahwa' :

HAMA SEMOLAM ¢ 5P0 Pangudi Lubur

NLAMAT : Jalan P,Senopati 16, Yogvakarta.
CDIDIRIKAN v 1-8-1948 oleh Yay.Kanisius Semarang.

1-8-135%4 disevahlkan prnqeleolaannys kaepada Yay,
Tarakanita di Yogyalkarta.

1-8-1956 dipisahkan men jadi ? sslkoelah dengan
nama
1. 5GAK Putra
2. OHGAK Stella Duce

1-8-19065 SGAK Putraﬁyanq kemurclian bernama 506
diserahkan pengelolaannya kepada Yay,.
Pangudi Luhur di Semarang.
Adalah sekolah yang dikelola olech Yayasan [Pangudi Luhur,

Demikianlanh, semoga menjadikan maklum adany:,

Semarsang, 14 April 19806

‘4g}7 ey Dewan Yayasan Pangudl Luhur
il S ] Ketua
;e /-.’-.t':"' . ;
>
= ‘r \’/\/1/\/\k . /,./
Ppl\k) ///34»_..

Drs,/ﬂfiﬂntherus
S
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PLAGIAT MER%@U%HJINDAKANTIDAK TERPUJI

" MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Nomor :0109/ 11 / 1936

tentany

Prmbaharuan Persctujuan Pcadirian  Sekolah  Swasta

NMENTERI PENDIDIFAN DAN KEBUDAYMAAN

a. bahwa dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan }7 ~a~-~f
Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan tanggal 23 Februari 1983 ivusier
D13]C/Kep/l. 83 telah ditetapkan syarat dan Tata Cara Pendirian Sckolah Swasta.

b. bahwa schubungan dengan butir a diatas, dipandang periu anenbgau kembali dan
_memperbaharui persctujuan pendirian  Sckolah Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta
 sesuwi dengan peraturan yang berloku.

a. ICeputusan Menteri Pendidikaiy dan Kebudayaan

1. tanggal !l Juni 1979 Nomor 405/C/1979 ;

2. tanggal 22 Mopember 1982 Nomor 0374/U/1982 ;

3. tanggal 14 Maret 1983 Nomer 0173/0/1983 ;

4. tanggal 20 Meci 1983 Nomnr 0255/0/1683 ;

5. tanggal 14 Juni 1984 Nomor 027 /31984 ;
b. Keputusan Direktur Jenderal Pencidikan Dasar dan Menengah tanggal 23 Febru-
ari 1983 Nomor 018/C/Ken/[.83,
Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan
Proninsi Dacrah Istimewa Yogyakarta tanggal 22 Descmber 1583 Nomor 074/F/1983,

1. Persetujuan/ijin pendirian Sckolah Swasts dari Yayesan, PANGURI LUBUR
Nomor O4/BS/B XXX o tanggal 13__88?%\34% _ ,906 _
2. Jjin pendirian darl abid_Dikgu {E[]ggal § Tm'mgy 101

.......... NOMOT e N
3. Pertimbangan Kabkid Dikgu Kunvil Dopdikbud Prop.DIY

P

MEMUTUSKANT ~ % Ay A
. . "\‘ . . .‘\"4»‘ , “ l- 5 ., ' ) .
1. Mearabut iiln pendiddan dard Kabdd BA%al.. ... Momor Q6/I%13412/E,19¢
tanggal 7 Januari 1985 | '
2. Memperbaharui persetujuan pendirian Sekaleh Swasta
. Nama :SPG PANGUDI LULUR YOGYAKARTA
2. Alamat :J1, Panembahan Senepati No,1f Yogynkarta
3 Jumlnh nturid kelas I, JI dan 11l = 6 Kelas = 235 |
~'Atas  permohonan usul pendirian oleh Yayason PANGUDI L UHUR

................................

tonggal A6_April 1986 Nomor F, 214/SPG PL/1V, 86

Surat persstujuan ini diberikan dengan ketentuan scbagal bertkut

1. Sckolah Swasta yang bersangkutan harus memenuhi dan melaksanakan segala kete: -
tuan yang berlaku sesuai dengan jenis dan jenjang sskolah. '

2, Sekolah Swasta yang bersangkutan harus memenuhi dan m:laksanakan Dorsyarataa
teknjs edukatif dan administeatif sesuai dcngan ketentuan yang berlaku.

Surat parsetujuan pcndman ini hanya berlaku bagi Sckolah Swasta yang telah mempu -
nyat {jin pendician lama,

Apabila  dikemuditn  harl terayata terdapat kekellruan dalam kcputusan ind, akan
diadahan pembetulan sebagsimana mestinya.

Keputusan ini mulal berlaku pada tanggal ditctapkan dan berlaku surut terﬁitung
sejak tanggal 1. Agustus. . tahun 3955

Ditctapkan di s
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Ditetapkan - . : Yogyakarta
2ucg Tanggal { 26 April 198’
A A.n. Meateri Pendidikan d;:n Kevtuaysan

tr

“»pala Kantor
1 Pendidikun
Docreh \Jsti

gl ——

Wi

—la
Zebudayaan Propinsi
efa Yog, ..carta.

~ DRS. GBPH. PUEGER
NIP 130204562,

KEQ4DA . TH

xdasmen Depdikbud d. Jak.rta

dikbud di Jakarts.

Jekoluh Swasta.

dang ‘Persekolshan Xar, il Depdikoud Propinsi DIY,
igian Perencana.n Karwil Depdikb.. " Propinsi DIY,
candep Dikbud .s. . flabupaten se DIY,

:kolah Swasui yaug brvsangk.iia,
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

PIAGAM JENJANG AKREDITASI
DISAMAKAN

SEKOLAH PENDIDIKAN GURU
(SPG) SWASTA

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tanggal
Ondanvard 3987 , nomor 001/C/Kep/1/1987
- diberikan kepada :

NAMA SEKOLAH _SPG PANGUDILUHUR '
NOMOR DATA SEKOLAH c CDERYCOLCTIR Y e
ALAMAT ol gBemsenopati 16 =0 o
KECAMATAN LGONdOmANaAN
KABUPATEN/KODYA Nogyakarta .. L J
PROPINSI . IRy L. Yogyokofiiow . So¢ I
PENYELENGGARA SEKOLAH/
YAYASAN. JYayasan Pancudiluhur
LrooYakapic ... A

Jenjang akreditasi ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung mulai tanggal -

.6, Januari, 1987

~.Jakarta, 2Fobruam ....... 198.7.....
a . . ) 'l‘l‘\"\
T rektur Jenderal Pendidikan
(2
' Dasar dan Menengah,

(75

/Yﬂ\f&t)
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Prof. DR. HASAN WALINONO
NIP. 130162839
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Nomor = A
04,313

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN i
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

PIAGAM JENJANG AKREDITASI
DISAMAKAN

SEKOLAH LANJUTAN UMUM TINGKAT ATAS
(SMA) SWASTA

Berdasarkan Keputusan Direklur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tanggal
31 Desember 1991 Nomor 476/C/Kep/1/1991

diberikan kepada :

NAMA SEKOLAH . SMA PANGUDI LUHUR YOGYAKARTA
NOMOR DATA SEKOLAH : D05114003

ALAMAT © Jln. P. Senopati 18
KECAMATAN - Gondomanan
KABUPATEN/KODYA . Yogyakarla .
PROPINSI : D.I. Yogyakarta -
PENYELENGGARA SEKOLAH/

YAYASAN: © YAYASAN PANGUDI LUIUR

Jenjang akrecitasi.ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak awal
tahun pelajaran 1991/1992

Jakarta, 2 Januari 1992

""“'--_-.,Qn. Direktur Jenderal Pendidikan
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Dok ter Sutomo n

r BY2/8/YPLAXLI 95 2k o Lesember 1995
- Honorarium Kelebihan Jom Mengsgoer o070 o000
- Tunjangsn Tenaga Administrs:si & bepbont o 0 anidana

i

1 - Para Pemimpin Cabvang/ Rantiig
- Pars Kepala SHTER/ZMTA
- Para Guru/Karyawsn HTRSMTA

DI WILAYAH JATENG, DLY, KAL\BAR, SUM . SR

Dengan horieat,

Kami hweritabiviian kepads Sendesrea Dabwa Leshitung rmalel 1 Janu -
ari 1986. kami adshan pecubanss s l-bial soboo

! ! : ' ncd e ks i
! No.! Donos v TawmtYy - e ___IN
) i
Pl b Boncrarivm Jamm mengaior dans onLatod oo b Rplog ob0on, 00!
! ' mtau ekstra--kburivular ! g !
! ! 0 ] !
Vs b o tundangan Terags Adminis - e S5 (T G <h . 000, 00!
! ! trasti , ! !
: ! ! [ i
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T

3. Y Tunjangan pembantu Pelak - SR DT R0 T Rp L 22.500,00!
L
! ! sana : ! !

Demikianlah pemberitahuan kami. dihorap makiu
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YAYASAN FPANGUDI LUHUR

okter sutomo No. 4 Semarang, 50244, Telepon (G24) 314004-317806

593/S/YPL/X1I/95.8E 2! Desember 1993
Tunjangan Bakti |

—— e - ——— = — -

- Para pemimpin Camangshanting
-~ Para Kepala Sekolah TK-SD-SMP-SMT2
- Para Guru/Karyawan

T oo o e
o Wanarsl Nl T e S

Dengan hormat,

Hami Dberitahukan kepada Saudsra vanwa t2rnitung mulal 1 Janu -
ari 1996 kxami adakan perubahan mengen:) redoman Tunjangan
Bakti sabagai Dbsrikut

1., Dinas Percobaan (0 tahun, ssbesar Rp. & 203,00
2. Dinas tetap i - Indek O wahun (Rp. o.72..00)

- Ditambar masa Xeria Hp... 000,00/tanhun)

Conton ¢ Didin adalah gurwe rtetap S5O Ambarawa
nmerdinas tetap 5 tahun., naka Tunlangar
Sakti diberi : Rp. 4.300.00 + Ep. T.0227,.00 =
2N S

Yo .o - = -
P
e g ) e XA |

(9

Demikianian pemberinahuan kami, dan harap max)um

Berara hantor,

A v s . et ?
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ASAN PANGUDI LUHUR
Sutomo 4 Semarang Telp. 314004

. 067/8/YPL/I/9T.SE 22 Februan 1997
: Tunjangan Tenaga Kependidikan

- Kepala TK-SD-SMP-SMU-CX

- Para Guru TK-SD-SMP-SMU-SMK
Yayasan Pangudi Luhur
di Tempat

: Dengan hormat, menunjuk surat edaran Departemen Keuangan Republik Indonesia
_Direktorat Jendral Anggaran No. SE-148/a/621/1296 tertanggal 30 Desember 1996
‘perthal  “Tunjangan Tenaga Kependidikan“, dengan ind kami beritahukan
‘kepada Saudara bahwa mulai_bulan APRIL 1996 Tunlangan Tenaga
-Kependidikan mengalami perubahan sbb.:

No | Jabatary/ f Besar Tunjangan

{ Golongan [
i | Lama i Baru
7 | GolonganII | Rp. 35.000,00 | Rp. 45.000,00
2 : Golongan 111 } Rp. 45.000,00 2Rp. 55.000,00
3 E Golongan IV : Rp. 60.000,00 }Rp. 70.000,00

| !

Pembayaran tunjangan tersebut diatas akan kami berikan pada bulan Apri) 1997

Demikian, harap Saudara maklum.,

nsialat FIC

ahara YPL

a YPL Cabang

1 YPL Ranting [ ,
dinator TK-SD LU 2 A g0
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Merdeka

16 Jti 880

Konas Tamansiswa

Usulkan
SMP Menjadi SDIL

Yogyakarta, Minggu, Ant.

Konferensi Nasional {Konas) Tamansiswa yang
berlangsung selama lima hari, 1 samgai dengan 5 Juli
lalu di Palembang mengajukan usul kepada Pemerin-
tah agar mengubah sebutan Sekolah Menengah Per-
tama (SMP) menjadi Sekolah Dasar Lanjutan (SDL).
dan Sekolah Menen Atas (SMA) menjadi Sekolah
Menengah Umum (SMU). -

Ki H.Moesman Wiryosentono, sekretaris jenderal
(sekjen) Majelis thﬁvlur Persatuan Tamansiswa
mengatakan hal tersebut di Yogyakarta, baru-baru ini.

Ia menambahkan, usul.peruba-
han sebutan itu diajukar: untuk
memperbaiki apa yang disecbutnya
“kerancuan” yang selama ini te-
lah terjadi tanpa koreksi.

Kata dia, selama ini ada sebutan
SMP tetapi tidak ada sebutan Se-
kolah Menengah Kedua (SMX).
dan ada sebutan Sekolah Mene-
ngah Atag (SMA) tetapi tidak =da
Sekolah Menen Bawah (SMB).

SMP (lama), dengan lahirmya uu
no.2/1989 sudah kehilangan hak-
nya untuk menggunakan predikat
menengah, karena SMP yang ada
sekarang ini masuk jenjang pendi-
dikan dasar, katanya.

""Sebab itu, sebutan SMP diusul-
kan diubah menjadi Sekclah Dasar
Lanjutan (SDL),"" ujarnya.

Sebagai sekolah lanjutan vang
harus menjembatani pendidikan
dasar dan pendidikan tinggi, UU
No.2/1989 hanyaf menggunakan
satu tingkat saja, yaitu -SMA
{lama). .

Karena tidak ada tingkat yang
lain, maka diusulkan pula sebutan
SMA diubah namanya menjadi Se-
kolah Menen Umum (SMU) un-
tuk dipersandingkan dengan seko-
lah menenEa.h kejuruan lain, sepe=
ti Sekolah Menengah kesenian
(SMK), Sekolah Menengzh Ekono-
mi {SME), Sekolah Menengah Teh.-
nik dan jenis kejuruan lair.
katanya.

Bentuk Tim
Moesman mengatakan, Konas

- tamansiswa kali ini yang diikuti

400 orang peserta utusan dari 123

tamansiswaa berbag..i dae-
rah di Indonesia telah memutus-
kan untuk men persiapan,
dengan membentuk tim persiapan

Eenyelgnggaraan pendidikan
(o}

rasi.
ﬁputusan itu diambil dalam
menanggapi imbauan Presiden
agar tamansiswa dapat mendiri-
kan SMA Koperasi yang mengha-
silkan anak didik berjiwa dan da-
pat menggerakkan serta memim-
pin koperasi, katanya.

Disamging itu, Konsas menang-
gapi positip dan menerima imbau-
an Sayidiman Surychadiprojo se-
laku alumnus taman siswa dan pa-
kar di berbagai bidang keilmuan,
agar tamansiswa dapat mendidik
tenaga-tenaga ekoncmi yang ber-
gerak di bidang pengusaha
menengah. '

Imbauan itu telah dirumuskan
dalam sidang konferensi untuk di-
terima dan diprogramkan dalam
kegiatan pendidikan tamansiswa,
katanya.

Konferensi juga telah merumus-
kan suatu pernyataan politik (ke-
bijaksanaan) untuk menanggapi si-
tuasi dunia, tanah air dan bangsa
pada saat ini.

Pernyataan politik itu dibuat un-
tuk membentuk ketahanan nasio-
nal, sebagai kekuatan yang dapat

emenghadapi segala tantangun
yang timbul, karena menurut hia,
hal itu hianya dapat dicapai denyan
cara meningkatinn kualitas tnanu-
sia Indonesia melalui pendidikan.
sebagai bagian ddr kebudayaan
bangsa.

Ronas Tamansiswa di Palem-
bang tersebut dibuka oleh Mendik-
bud Prof.Dr.Fuad Hassan, dan
mendengarkan ceramah tertulis
Pangab, jenderal TNL.Try Sutris-
no yang dibacakan oleh stafnva,
%erta ceramah dani Sayidiman Sur-
vohadiprojo. (K605)
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‘Berbagai Jenis Sekolah
- Kejuruan Dilebur

i

N

T »2]adi -tahun . 1994/1945

\

'\ ram itu.

JAXARTA (Suars Karya): Kuri-
kulum 1994 %oﬁb kejuruan
ang sekarang a agai jenis
- ikazg)—dﬂebur—menjadksam—jems
sekolah, yaitu sekolah menengah
kejuruan (SMXK). Peleburan ini di-
lakukan berbarengan dengan pe-
nataan jenjang sekolah lainnya.
D ‘kurikulum baru ini pendi-
dikan menengab disederhanskan
menjadi dua jenis, yaitu sekolah
menengah umum (SMU) dan seko-

. lah menengah kejuruan (SMK).

Mantan Kepala Balitbang Di-
yang kini menjabal i Mon-

dikbud dalam ceramahnya kepa--

da para penerbit di Jakarta, Sela-
- 53; mengatakan-SMU- dimaksud-
kan sebagai persiapan bagi pela-

jar yang akan melanjutkan pendi-
~dikannya ke tinggi. Se-
dangkan SMK di dkan un--

tuk mempersiapkan pelajar yang
ingin bekerja setelah tamat seko-
lah menengah. Masa belajar di se-
kolah menengah menjadi lebih
pendek, hanya tiga tahun, karena
jenjang pendidikan yang sekarang

dikenal dengan SMP akan menja-

di bagian pendidikan dasar sem
nant
SMEA dan sekolah menengah ke
juruan lainnya dilebur menjad
sekolah menengah  kejuruan
Program pendidikan kejuruar
yang diajarkan bisa bemacam -
macam, sesuai depgan kemampu-
an sekolah dan kebutuhan ma-
syarakat di wilayah yang bersang-
kutan,"kata Harsja. Desgan de-
mlklgie{)end.\dlkan kejuruan da-
Fat iselenggarakan secara lebih
uwes. Sebuah SMK dapat mem-
buka program baru, tidak Lanya
terpadu pada pendidikan ekono-
mi, misalnya, bila masyarakat di
. wilayah itu membutuhkan. Bila
sebuah program pendidikan yang
diberikan di suatu SMK tidak di-.
butuhkan lagi, SMX yang ber
sangkutan dapat menutup prog-

—  Sederhana
Adspun kurikulum diseragam-
kan. Pelajar SMU mendapat pen-

idi yang sama selama kelas
satu dan dua. Di kelas tiga, baru
diadakan penjuruan, yaitu sains,

_sosial, dan bahasa. Penjurusan itu
memang tidak serinci seperti fa-
kultas - fakultas yang ada di pen-
didikan tinggi. Kalau pendidikan
tinggi masih mengangap pendidi-
kan di SMU jtu | masing-

ting-

Jadi SMK

masing lembaga pendidi

gidapat mengadakan matrikulagi. '

Tentang pendidikan dasar, Har-
sja menjelaskan, kurikulum pen-
didikan ini diselenggarakan de-
ngan mengacu pada Undang - Un-

No 2 tahun 1989 mengenai

berbit dan pengarang buku adalah
Jun:n‘lah mata velajaran dikurangi,
begitu pula jumlsh pokok baha-
sannya.
‘ ﬁt; pelajeran Pendidikan Se-
jarah Perjuangan Bangsa (PSPE),
misalnya, ditiadakan. Materi pe)~
lajarannya diberikan melalui ma-
ta pelaj_amn Pancasila. Dalam ma-
1a pelajaran Pancasila ini tidak di-
suatu yang abstrak, tetapi
an - aman nilaj
yang lebih konkret. Budi pekerti
yang selama ini belum tertam-
pung, ditemukan pula dalam mata
pelajaran Pancasila. Sedangkan

gid.idikan Matematka diarah-
mula-mula  kepada ke-
mampuan berhitung, bukan hirg-
g:-nal_n - himpunan. Kemampuan
rhitung inileh yang banyak di-
ﬁn;iakan dalam kehidupan sehari-

suku Tersedia
dilPada saat kurikulum baru ini
aksanakan, buku-bukunya di-
'%mpkan sudah ada. a(ﬁeh karens
Itu para penerbit sejak sekarang
dlhmgka.n bersiap - siap. Depar-
temen Pendi

an buku mata pelajaran itu dalam
bentuk film Pencetakan dan per-
edarannya diserahkan kepada pe-
nerbit, dengan membayar royalti
kepada Depdikbud. Pada tahap
berikutnya, peperbit dapat me-
nerbitkan buku matas pelajaran

idikan ‘Nasional - Beberapa |
.. bal yang periu diketahui para pe---

: dikan dan Kebudaya- |
ad hatya akan menvediakan bah-.

sendiri, asalkan sesual dengan ku-
rikulumnya., Bahkan bila buku
terbitan penerbit itu lebih bagus
dari bahannya disiapkan peme-

" rintah, buku terbitan penerbit itu-

lah yang akan dipakai.

Diingatkan, di dalam kuriku-
‘urn baru ini, pemerintah member-
kan keleluasaan ke daerah - dae-
zah untuk menggunakan buku
yang sesual dengan kurikulum

"dan cocok dengan budaya setem-

pat. Maksudnya, supaya bahan
pendidikan yang dibawakan le-’
wat buku itu lebih mudah dicerna

‘sehingga mutu pendidikan menja-
di meningkat. Berkenaan dengan ..

itu, ada sejumlah wewenane pe-

merintah pusat dipindahkan lLe
daerah, térmasuk di antaranya se-
leksi buku yang dapat digunakan
di daerah setempat.

Ceramah Harsja Bachtiaritudi-
selenggarakan I[kapi Jaya dalam
rapat anggota organisasi penerbi*
buku itw Rapat tahunan ini dise-
lenggarakan juga untuk me-
nyongsong kongres Ikapi yang a-
kan diselenggarakan pad2 tanggal
14-16 Juli 1993 di Jakarta.

Ketua Ikapi Jaya, Maderman,
mengatakan, masalah yang diha-

api para penerbit sekarang selain

embajakan buku yang belum me-
eda juga minat baca yang ternya-
a tidak tumbuh seiring dengan
pertumbuhan tingkat hidup ma-
svarakat. Daya beli tampaknva ti-
dak menjadi soal, namun rupanva
masyarakat dilanda peryakit san-
tai, enggan membaca bacaan yang
lebih serjus. Bacaan yang demiki-
an pada umumnya terdapat dalam
buku. (A-5)
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vang bertanda tangan di bawah ini, i o1 o -
: 3
Te T amao t Drs. Dr.ilfonzus Harzulkd
Javatan v Xepala LG languddi Tuwnr "l usup Yogyalnrtn
Alamat + Jolan I.oenopati 13, Vooyokarta
wtwlc selanjutnya disebut ['TITAX
IT. T onea : bro. Br.Allgnsus i‘arzulkd
Jabatan t Ldae Renala TMA Tangudl Inhwxr Yogyalarta
Alnmind ¢ Jalan U.Cenopati 18, (Togyalarso.

untwls ocl “H]utljg dloebut "INTAK TI

~ada hari ini, “enin, 1 Juli 1991 ocearn reoni FIHAK I menyernilon
celurvlh fosililtas pendidilcn, termmaouk muru dan pegawal, 506 Jangun
A1 Tubor "ust.Ououp” Yooyakarta, kepada PTIIAR 1T, dengan lketensuoo-

ketentuan 9bL.

1. Gerah terban {ni dilakukon korcena SIFG Pangudi fuhur "St.lusup!
YogyaL&rta rnenjadi JIA Pangudd Lubwer, scoval dengan SX Hanwil
Depdil"bud DTY no.020/I.13/11/Kpts/1983 tgl.26-1~1889.

. Guru dan negawail neperil yang dipekerjakan pada 5PG Pangudi Ludwaxr
"ShJYusup! Yogyakarta, mutasinyae alan divenlkan kemudian.

3¢ Serall torima ini bLerlaku cfektif mulai 1 JULI 19%4.

4. Mal-hal jang bolum termaltub delom bLerlta acara ini akan diatur

den diselenalkean socara muayawarah dlantarn keduwa belah plhalc.

e}

Yogyaltarta, 1 Juli 1991
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Membaca

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

REPUBLIK INDONESIA

Nomor : GZJ/:[ JB/B/KP“/E@'
tentang

Persetujuan Alih Fungsi SPG SematerdHorcieed Pangudilulmrl
manjadi SMA Pangudi Iubur Yogyakarta:

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Surat Permohonan dari Yayosan Pengudl Iohue Yogyalkartsa

Ce

¢ de

tanggal 24 Dessmber 1988Nomor 264/
I

bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar perlu memperba
lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang menghasilkan gt
didikan dasar; ) :

vahwa untuk mengatasi banyaknya tamatan SPG/SGO yang belum tera
karena keterbatasan kemampuan pemerintah serta pertimbangan k
nyata akan guru TK dan SD, perlu mengalihfungsikan SPG swasta
SMTA swasta lain;

bahwa masyarakat di daerah tersebut memerlukan adanya lembaga P

bahwa di daerah tersebut dipandang memenuhi syarat untuk d
Sekolah Swasta Baru.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan :

1. tanggal 22 November 1982 Nomor 0374/U/1982;

2. tanggal 14 Maret 1983 Nomor 0173/0/1983;
3. tanggal 20 Mei 1983 Nomor 0255/0/1983;
4, tanggal 14 Juni 1984 Nomor 0262/0/1984;

S. tanggal 6 November 1986 Nomor 511/C/1986;

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah De
Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 23 Februari 1983 Nomor 018/C/

Surat Fdaran Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah De
Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 27 Desember 1988 Nomor 11555/

Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke

“Propinsi Daecrah Istimewa Yogyakarta

1. tanggal 22 Desember 1983 Nomor 074/F/1983;
2. tanggal 26 April 1986 Nomor 0109/‘5/1986

Surat Edaran Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 21 Juni 1988 Nomor
U/Ed/1988,

Pendapat Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan K:
Kotamadya TYogyakarts | tanggal 3 Jamari

Nomor  016/T Bﬁ/ﬁ!ﬂ9
Dilomernm

Pertimbangan Kepala Bidang
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudaynan Propinsi Daerah

Yogyakarta tanggal 21 Jaruard 1989 Nomor XLZ2/T :

Pertimbangan Kepala DBagian Perencanaan Kantor Wilayah D

Pcadidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa gyakarta
tanggal I9 Jarmsrd 1989 Nomor 020/I

MEMUTUSKAN

Memberjkan.persctujuan kepada I&yuggp IBQGUdi Iuhur Yogyekarte

untule mengalibfungsikan SPG Pangudi;luhuf Yogyalarta,

men jnd i



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g9

a » Nama Sekolah : EMK Panguddl Intmy Yogyakarte
JJMmopm 18 Yogyeitarts

be Alamat

c » Jumlah Kelas : 2 { dum ) kelas
d » Jumlah Murid : 8® ( Delapan puluk ) wiona
' e« Tahun Ajaran : 1989/1990;

Surat persetujuan ini diberikan dengan ketentuan sebapai berikul

1. Sekolah swasta yang bersangkutan harus memenuhi dan melaksanakan
sepala ketentuan yang berlaku sesual dengan jenis dan jenjang sckoloh.

2. Sekolah swasta yang akan didirikan/dialihfungsikan harus memenuhi
dan melengkapi persyaratan tcknis edukatifl dan administratif sesual
dengan ketentuan yang berlakue

3. Surat persetujuan ini hanya berlaku bagi jenis dan jenjang sekolal,
. tempat, mulai kelas satu pada tahun ajaran sebagaimana tercantum
‘ dalam surat persetujuan ini, dan tidak dapat dialihkan kepada pihak
lain.

4. Sekolah swasta yang bersangkutan harus melaporkan keadaan dan kegiatan
pendidikannya kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan

: dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta u p. Kepala Bidang
dengan tembusan kepada DBagian Perencanaan Kanwil Depdikbud Propinsi
Daerah Tstimewa Yogynkarta, selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sejak

dimulainya tahun ajaran 3989 /19%’

a 3 Persetujuan alih fungsi SPG swasta ini akan batal dengan secndirinya
. apabila dalam waktu 1 (satu) tahun penyelengpara Sekolah/Yayasan
ternyata tidak dapat menyelenggarakan sekolah sesual dengan pcrsyataL—
an yang telah ditentukan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalawm leputusan
ini akan diadakan peninjavan dan pembetulan sebagaimana mestinya.

‘ Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tangpal : 26 Jaguart 1989

Aon. MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAARN

Kepala Kantor VWilayah
Departcme&»?cnﬂxdlkan dan Kebudayaan Propinsi

vDﬁ#ﬁﬁhlﬂFleewa Yogyakartn -

USAN YTH ; CSUBAROTO y

rjen Depdikbud di Jakarta. WA EQ“&OUGGSSQ 8j‘
irjen Dikdasmen Depdikbud di Jakarta. RN 3-
irektur Sekolah Swasta Ditjen Dikdasmen, TR T
epdikbud di Jakarta.
epala Bidang Pendidikan Curu
anwil Depdikbud.Propinsi D1Y.
epala Bidang Dtlosernm:
:anwil Depdikbud Propinsi DIY.
‘epala Bagian Perencanaan
canwil Depdikbud Propinsi DIY.
{epala Kandepdikbud Klluiaagrgn/Kotamadya.
| . =
Ketua Yayasan yang bersangkutan.
Kepala Sekolah Swasta yang bersangkutan.

¢




